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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi internal dan eksternal dari 
program kelas inspirasi di SD Islam Nurul Izzah Kota Malang. Metode yang 
digunakan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumen, wawancara, dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa presentase dari relevansi internal adalah 75% ada 
kesesuian dan 25% tidak ada kesesuian. Ini dapat diartikan bahwa relevansi internal 
dari program tersebut sudah sesuai dengan indikator yang dirancang. Sedangkan 
untuk relevansi eksternal diketahui nilai presentasenya adalah 20% ada kesesuaian 
dan 80% tidak ada kesesuaian. Dari 4 aspek internal yang dianalisis, ada 3 aspek 
yang mendukung kerelevansian program kelas inspirasi yaitu tujuan dari program, isi 
dari program dan proses berjalannya program. Sedangkan yang tidak mendukung 
relevannya program ada 1 aspek yaitu evaluasi program. Untuk aspek eksternal ada 5 
aspek yang dianalisis, ada 4 aspek yang tidak mendukung kerelevansian program 
kelas inspirasi yaitu kesesuaian profil dengan pengetahuan, kesesuian profil dengan 
pendalaman materi siswa di kelas 1, keterampilan di jenjang selanjutnya (kelas 2), 
kesesuaian profil dengan karakter siswa kelas 1, dan kesesuaian profil dengan bakat dan 
minat peserta didik di kelas 1. Sedangkan yang mendukung relevansinya program ada 1 
aspek yaitu basis kesesuian profil dengan pendalaman materi siswa di kelas 1. 
Disimpulkan bahwa nilai internalnya program berjalan dengan baik sedangkan 
eksternalnya tidak. 
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This study aims to analyze the internal and external relevance of the inspirational 
class program at SD Islam Nurul Izzah Malang City. The method used is a 
qualitative approach with descriptive research type. Data collection techniques using 
documents, interviews, and observations. The results showed that the percentage of 
internal relevance was 75% there was conformity and 25% had no conformity. This 
means that the internal relevance of the program is in accordance with the designed 
indicators. Meanwhile, for external relevance, it is known that the percentage value is 
20% there is conformity and 80% is not compatible. Of the 4 internal aspects 
analyzed, there are 3 aspects that support the relevance of the inspirational class 
program, namely the objectives of the program, the content of the program and the 
process of running the program. Meanwhile, there is one aspect that does not support 
the relevance of the program, namely program evaluation. For external aspects, there 
are 5 aspects analyzed, there are 4 aspects that do not support the relevance of the 
inspirational class program, namely the suitability of the profile with knowledge, the 
suitability of the profile with the deepening of student material in class 1, skills at the 
next level (class 2), the suitability of the profile with the character of class students 1, 
and the suitability of the profile with the talents and interests of students in grade 1. 
While there is one aspect that supports the relevance of the program, namely the 
basis for the suitability of the profile with the deepening of student material in grade 
1. It can be concluded that the internal value of the program is running well while the 
external score is not. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pertengahan 1990 sudah banyak muncul sekolah unggul di Indonesia. 
Kemunculan ini dirintis oleh sekolah swasta, termasuk sekolah-sekolah Islam 
yang identik dengan biaya yang tinggi, tenaga pendidik yang profesional dan 
fasilitas yang memadai. Sekolah seperti ini sekarang sangat diminati oleh 
masyarakat. Karena masyarakat modern sekarang yang kebanyakan adalah 
pekerja, sehingga waktu habis untuk di luar rumah. Karena orang tua di era 
kini menginginkan anaknya mendapatkan penguasaan pengetahuan, merubah 
sikapnya, menerima norma dan menguasai keterampilan. 
Sekolah unggulan merupakan satuan pendidikan yang diselenggarakan 
menggunakan Standart Nasional Pendidikan (SNP) serta didukung dengan 
standart dari negara maju yaitu Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) (Nur‟aeni, 2013). Sekolah yang mempunyai program 
unggulan yang baik menjadi solusi yang baik, khususnya dari segi agama juga. 
Tidak heran apabila kita lihat jika banyak sekali sekolah swasta terutama 
sekolah Islam yang berlomba-lomba dengan program unggulannya, karena 
selain akan mendapat citra yang baik dari masyarakat juga mencetak generasi 
yang unggul dari segala hal terutama keislamannya. Agar upaya ini dapat 
mencetak generasi yang mempunyai kemampuan daya saing yang tinggi di 
tengah bangsa lain tetapi memiliki akhlak, karakter maupun kepribadian yang 
baik. 
SD Islam Nurul Izzah adalah sekolah yang memiliki program unggulan 
yang menarik yang bernama Fun Tematik, dengan memadukan pengetahuan 
umum dan agama untuk menciptakan keseimbangan wawasan global, nasional, 
regional dan lokal yang selaras dengan visi sekolah. Progam unggulan tersebut 
terdiri dari Reading Day, Market Day, Kelas Inspirasi, Amalan Aswaja, dan 
Fun Learning. Selain menjadi pencangang program unggulan tersebut, ini 
dikarenakan SD Islam Nurul Izzah adalah sekolah Islam yang berada di 
tengah-tengah putaran sekolah swasta wilayah Kedungkandang, terutama 
sekolah Islam dengan program yang bagus dan sekolah unggul. Maka SD Islam 
Nurul Izzah harus mempunyai program yang unggul dan berbeda dari sekolah 




dilingkup Sekolah Dasar, untuk itu program ini menjadi nilai plus di 
masyarakat, karena selain akan mendapat citra yang baik dari masyarakat juga 
mencetak generasi yang unggul dari segala hal terutama keislamannya. 
Maka tidak heran SD Islam Nurul Izzah harus mempunyai program yang 
unggul dan berbeda dari sekolah swasta Islam lainnya. Dilihat dari prospektif 
sosial budaya anak didik juga dikenalkan dengan diberikan pemahaman 
tentang ragam budaya bangsa sehingga mereka tidak kehilangan jati diri 
sebagai bangsa Indonesia (generasi yang memiliki nasionalisme dan 
inkulturalisme) (Lestari, 2016b). Dengan visi sekolah yaitu memadukan 
pengetahuan umum dan agama untuk menciptakan keseimbangan wawasan 
global, nasional, regional dan lokal. Maka program unggulan tersebut sejalan 
dengan visi sekolah.  
Selain menjadi program unggulan di sekolah, kegiatan tersebut menjadi 
salah satu cara untuk peningkatan mutu pendidikan. Landasan diadakan 
program unggulan yaitu Fun Tematik tersebut bukan tanpa alasan, tetapi 
program tersebut didasari oleh Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018  tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Serta didasari 
oleh Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah. Kedua 
Permendikbud itu menjadi dasar diadakannya program unggulan tersebut, 
diharapkan dapat menjadi jalan untuk memberikan penguatan karakter pada 
peserta didik dalam kegiatan ko-kulikuler yang diadakan lima hari sekolah. 
Dengan demikian pendidikan karakter juga tetap ditanamkan maka nilai 
karakter kepada siswa tertanam meliputi pengetahuan, kemauan, dan tindakan 
dalam melaksanakan nilai tersebut (Muliani, 2016).  
Program unggulan mempunyai indikator dari relevansi. Untuk Sekolah 
Dasar (SD) relevansinya yaitu antara mata pelajaran yang telah dikembangkan 
dengan muatan lokal daerah (Soebandriyo, 2013). Relevansi pendidikan 
karakter dapat mewujudkan konservasi dalam penelitian dengan komponennya 
yaitu visi dan misi, kurikulum, kelembagaan, sarana dan prasarana, serta 





Relevansi menjadi komponen yang penting dikarenakan faktor ini dapat 
menentukan eksistensi dari suatu lembaga pendidikan tersebut. Lembaga 
pendidikan dikatakan relevan keberadaannya apabila sebagian besar atau 
seluruh dari peserta didiknya lulus dengan sesuai harapan dari nilai-nilai yang 
telah ditentukan, termasuk juga program unggulannya. Kualitas tersebut dapat 
dinilai dari dua aspek yakni internal dan eksternal. Nilai internal ini 
keterpaduan antara komponen dalam program unggulan dengan 
pelaksanaannya, sedangkan nilai eksternalnya yaitu kesesuaian program 
unggulan tersebut dengan tuntutan dan kebutuhan di masyarakat.  
Untuk jenjang SD, relevansi yang dapat diambil yaitu antara mata 
pelajaran yang telah dikembangkan dengan muatan lokal daerah (Soebandriyo, 
2013). Relevansi pendidikan karakter dapat mewujudkan konservasi dalam 
penelitian dengan komponennya yaitu visi dan misi, kurikulum, kelembagaan, 
sarana dan prasarana, serta kegiatan di sekolah. Akan tetapi pada masa 
pandemi Covid-19 hingga saat ini, kebijakan pemerintah khususnya 
Kementrian Pendidikan memutuskan untuk melakukan pembelajaran di rumah 
secara online. Oleh karena itu, pembelajaran maupun kegiatan lainnya di area 
sekolah seperti kegiatan kulikuler maupun ko-kulikuler. Maka program 
unggulan di sekolah-sekolah juga tidak dapat dilakukan termasuk SD Islam 
Nurul Izzah. 
Salah satu program unggulan SDI Nurul Izzah adalah Kelas Inspirasi. 
Program kelas inspirasi sebelum masa pandemi dilakukan antar wali siswa dan 
peserta didik, namun dalam kondisi pandemi kegiatan tidak bisa berjalan 
seperti semestinya sehingga kegiatan ini sekarang dilakukan dengan 
berkolaborasi antara wali kelas dan peserta didik dengan bentuk kegiatan 
pemberian materi ko-kurikuler yang masih relevan dengan kehidupan 
bermasyarakat. Melalui program unggulan ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu program unggulan yang dapat menjadi daya tarik masyarakat dan pada 
masa new normal ini dapat menjadi solusi sekolah dalam tetap 





Ketercapaian kepercayaan dari masyarakat saat new normal inilah yang 
membuat peneliti ingin melihat relevansi secara internal dan eksternal dari 
program unggulan Fun Tematik di SD Islam Nurul Islam. Ini dikarenakan 
program unggulan ini bagus dan sudah dijalankan di sekolah SD Islam Nurul 
Islam sejak 2015, termasuk saat new normal tahun 2021 ini. Berdasarkan latar 
belakang diatas peneliti membuat penelitian ini dengan judul “Analisis 
Relevansi Program Unggulan Fun Tematik di SD Islam Nurul Izzah Kota 
Malang”. 
Kegiatan Fun Tematik ini ada 5 program yang sudah dijalankan dengan 
sukses, ini berdasarkan penilaian dari setiap kali ada kunjungan atau penilaian 
dari pemerintah Kota Malang terkait progam sekolah. Namun di masa pandemi 
ini hanya satu kegiatan yang bisa terlaksana yaitu Kelas Inspirasi. Untuk itu 
peneliti ini melihat relevansi dari program kelas inspirasi. Berdasarkan hal 
tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 




B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Tujuan Penyelenggaraan Sekolah Dasar  
Jenjang pendidikan dasar adalah jenjang yang terbawah dalam sistem 
pendidikan nasional, seperti yang sudah ditetapkan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan dari 
diselenggarakannya pendidikan dasar untuk mengembangkan kemampuan serta 
sikap untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan 
peserta didik kelak ketika terjun di masyarakat dan mengikuti pendidikan 
jenjang selanjutnya.  
Upaya pemerataan penyelenggaraan pendidikan dasar serta perluasannya 
di Indonesia tidak hanya dilakukan secara kuantitatif tapi juga kualitatif 
(Sumantri, 2003). Ini sejalan dengan pendapat dari (Utami, 2018) yaitu setiap 
sekolah dasar harus mendidik anak agar mampu menjadi masyarakat yang 




Indonesia bukan hanya tanggung jawab dari pemerintah maupun institusi, 
melainkan masyarakat pula. Penyelenggaraan sekolah dasar tidak lepas dari 
Program Penguatan Karakter (PPK) yang juga menjadi nilai utama yang harud 
ditanamkan pada peserta didik kita di era sekarang ini. Nantinya diharapkan 
PPK dapat menjadi obat untuk membentuk, mempengaruhi, mengubah serta 
mengembangkan potensi dari peserta didik. 
Penyelenggaraan sekolah di saat pandemi Covid-19, tidak lepas dari 
campur tangan orang tua yang ikut serta membimbing anaknya di rumah 
melalui online. Oleh sebab itu sekolah harus tetap berjalan tanpa 
mengenyampingkan nilai-nilai karakter dan ilmu yang didapat. Karena jenjang 
sekolah dasar harus dikembangkan sebagai pranata atau tatanan sosial-
pedagogis yang kondusif serta dapat memberikan suasana baik bagi tumbuh 
kembangnya dari kualitas diri peserta didik (Utami, 2018). Ada enam fungsi 
dan tujuan pendidikan yaitu pendidikan tempat untuk bersosialisasi generasi 
baru yang berusaha untuk dapat mengikuti generasi sebelumnya tanpa melalui 
lembaga sekolah, pendidikan digunakan untuk mengkontrol sosial di sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai dan loyalitas di tatanan masyarakat, pendidikan 
untuk tempat melestarikan budaya sebagai alat pemersatu bangsa dan 
memberdayakan budi pekerti, pendidikan untuk menyeleksi atau menyaringan 
dalam melakukan pelatihan dan pengembangan, pendidikan untuk merubah 
sosial yang meliputi reproduksi dan defusi budaya, serta pendidikan sebagai 
partner di masyarakat. 
 
2. Program Penguatan Karakter (PPK) 
Wawasan yang luas untuk menghadapi era globalisai ini diperlukan suatu 
wadah untuk menyampaikannya, yaitu melalui bidang pendidikan, karena 
pendidikan merupakan suatu upaya untuk pembentukan manusia-manusia 
muda. Pendidikan merupakan suatu pilar dimana adanya tindakan edukatif dan 
didaktif bagi pelakunya. Pendidikan ini juga bisa sebagai proses 
penyempurnaan diri manusia secara terus-menerus. Pendidikan yang 
berhubungan dengan pembentukan moral dan etika ini adalah pendidikan 




suatu kepribadian seseorang yang berkeutamaan di sekolah pengembangan 
kepribadian seorang anak tidak hanya menyangkut ada satu aspek kognitif saja, 
melainkan aspek, afektif dan psikomotorik. 
Program Penguatan Karakter (PPK) merupakan program pemerintah 
untuk menanggulangi banyaknya perilaku kekerasan yang ada di lingkungan 
pendidikan maupun masyarakat, baik itu kejahatan tawuran antar pelajar, 
narkoba, kejahatan seksual, dan narkoba. Fakta seperti inilah yang 
menunjukkan bahwa sikap dan moral sudah dikesampingkan. PPK datang 
menjadi obat ditengah maraknya kejadian tersebut di dunia pendidikan untuk 
menempatkan nilai karakter menjadi ruh dan dapat berdampingan dengan 
intelektualitas dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar. PPK adalah 
gerakan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi oleh 
pikir, hati, rasa dan olahraga sesuai dengan falsafah hidup dari Pancasila 
((Kemendikbud, 2017) dalam (Yuliana, 2019)).  
Penguatan pendidikan karakter yaitu gerakan pendidikan di bawah 
tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 
pelibatan dan kerja sama antar satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat 
(Perpres No.87 Tahun 2017). Sekolah harus mempunyai strategi untuk 
mengatasi krisis karakter melalui Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK 
ini harus mengembangkan lima nilai karakter termasuk diantaranya adalah 
religius, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Krisis 
karakter seperti ini dapat diatasi melalui pengintegrasian melalui kegiatan 
intrakurikuler, ekstrakulikuler. Setiap sekolah tentunya mempunyai budaya 
yang beraneka ragam akan tetapi semua sekolah mempunyai tujuan yang sama 
yakni membentuk karakter peserta didik yang mengerti norma dan juga adab 
dan tentunya kegiatan sekolah juga dibentuk sebagai motivator atau 
penyemangat bagi peserta didik (Maisaro et al., 2018). 
PPK mempunyai nilai utama dalam tujuan pelaksaannya yaitu religius, 
nasionalis, kemandirian, gotong royong dan integritas (Hawanti, Santhy, 2016). 




karakter. Ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, 
ada lima nilai PPK tersebut dengan menggunakan 3 pendekatan yaitu : 
a) PPK berbasis kelas 
Guru di sekolah mempunyai andil yang besar dalam dunia pendidikan 
dalam membentuk karakter anak. Lewat pengajaran guru dan sikapnya, 
dapat mengajarkan hal baik dan tidak baik pula (Putranti & Susanti, 
2019). Pendekatan pendidikan karakter berbasis kelas ini berfokus pada 
keseluruhan dinamika interaksi antara guru dan peserta didik di kelas 
dalam struktur sebuah kurikulum. Tujuan utama dari PPK berasal dari 
kelas karena menjadi lingkungan belajar dengan ramah dan setiap proses 
kegiatan dalam belajar mengajar berada di dalam kelas. Pendekatan PPK 
berbasis kelas yaitu integrasi kurikulum, relasi pedagosi, metode 
pembelajaran, manajemen kelas, dan muatan local (Kemendikbud, 2017). 
Penguatan pendidikan karakter berbasis kelas dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum. Nilai-nilai PPK diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 
dalam setiap mata pelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
menguatkan pengetahuan, menanamkan kesadaran dan mempraktikkan 
nilai-nilai utama dari PPK. 
b) PPK berbasis budaya sekolah 
Lingkungan sekolah dengan suasananya punya pengaruh pada 
pendidikan dan pengembangan karakter peserta didik. Suasana sekolah 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada 
peserta didik, jelas tidak membantu perkembangan dari peserta didik 
(Putranti & Susanti, 2019). Pendidikan karakter berbasis budaya sekolah 
adalah sebuah kegiatan untuk menciptakan suasana dan lingkungan 
sekolah yang dapat mendukung praksis PPK mengatasi ruang-ruang 
kelas dan melibatkan antara system, struktur dan perilaku pendidikan di 
sekolah. 
Langkah-langkah pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah dapat 
dilaksanakan dengan menentukan nilai utama dari PPK dengan 
menyusun jadwal, mendesain kurikulum yang digunakan pada setiap 




ekstrakurikuler wajib maupun pilihan (Tim PPK Kemendikbud, 2017). 
Jadi kunci dari pendidikan karakter yang utuh dan menyeluruh yaitu 
kultur sekolah. Kultur sekolah menjadi ekosistem yang menggambarkan 
sejauh mana dinamika relasi antara individu dai dalam sebuah lembaga 
pendiidkan yang merupakan sebuah sekosistem pendidikan yang sehat 
(Hawanti, Santhy, 2016). 
c) PPK berbasis masyarakat. 
Pendidikan dan pembentukan karakter anak-anak juga dipengaruhi oleh 
situasi, keadaan, karakter dari masyarakat dan linfkungan sekitar dari 
anak-anak itu (Putranti & Susanti, 2019). Tingkat keberhasilan 
masyarajat dalam melibatkan diri di bidang pendidikan dalam system 
social dapat diamati melalui tinggi dan rendahnya sikap terhadap taat 
hokum anggota masyarakat (Hawanti, Santhy, 2016). 
Setiap pendidikan tidak dapat menutup diri dari kemungkinan 
berkolaborasi dengan sebuah lembaga, sebuah komunitas, dan 
masyarakat lain di luar dari lingkungan sekolah. Pelibatan public 
dibutuhkan karena sekolah tidsk dapat melaksanakan visi dan misinya 
sendiri. Karena itu, berbagai macam bentuk dari kolaborasi dan kerja 
sama antar komunitas dan satuan pendidikan di luar sekolah itu sangat 
diperlukan dan dibutuhkan dalam memperkuat pendidikan karakter 
(Kemendikbud, 2017). 
PPK berbasis kelas sendiri merupakan integrasi dari nilai-nilai karakter 
yang ada dalam pembelajaran, metode pembelajaran, pengelolaan kelas, 
evaluasi pembelajaran, serta pengembanga kurikulum sesuai dengan 
karakteristik daerah sendiri. Sedangkan untuk PPK berbasis budaya sekolah 
merupakan kegiatan dari pembiasaan dari nilai-nilai utama di keseharian 
sekolah, tradisi sekolah, keunggulan, pengembangan keunikan, serta 
memberikan ruang siswa untuk dapat mengembangkan potensi melalui 
kegiatan literasi dan ekstrakulikuler. Dan PPK berbasis masyarakat merupakan 
peranan orang tua dan komite untuk bersinergi dalam berbagai program baik 
dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, lembagai informasi dan lembaga 




peran orang tua, komite dan tenaga pendidik sangatlah besar untuk dapat tetap 
melaksanakan program PPK di rumah. 
Sejalan dengan keputusan pemerintah tentang belajar di rumah pada saat 
masa pandemi Covid-19 atau mamasuki era new normal  dan tujuan dari 
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018, itu maka SD Islam Nurul Izzah 
menciptakan program unggulan Fun Tematik yang dapat dilakukan 
menggunakan online serta tersinkronasi dengan nilai-nilai yang terkadung 
dalam PPK. Sehingga penyelenggaraan PPK harus mengoptimalkan kemitraan 
tripusat pendidikan yang dilaksanakan dengan berbasis pendekatan kelas, 
budaya sekolah, dan masyarakat (Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 
6).  
SD Islam Nurul Izzah dalam membuat program unggulan Fun Tematik 
agar tertanam nilai-nilai karakter sesuai dengan yang diharapkan pemerintah 
dalam program unggulannya. Ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 ini berisi tentang 
Hari Sekolah, yang isinya bahwa lama hari sekolah adalah lima hari dalam 
seminggu dan 8 jam dalam sehari di sekolah yang sudah menerapkan sistem 
lima hari sekolah. Dengan kata lain siswa belajar selama 40 jam dalam 
seminggu, yang kini disebut Full Day Scholl (FDS).  
Namun di masa seperti ini, sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran Covid-19 dan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang 
pedoman belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran Covid-19 maka 
penguatan PPK dilakukan setiap kali pemberian tugas oleh guru kepada siswa 
dengan pengawasan oleh orang tua siswa di rumah. Agar nilai-nilai yang ada di 
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 pasal 2 ayat 2 merupakan perwujudan 
dari 5 nilai utama yang saling berkaitan yaitu religius, nasionalisme, gotong 
royong, dan integritas, yang terintegrasi dalam kurikulum. Walau belajar dari 







3. Program Unggulan 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan proses yang terintregrasi 
dengan proses meningkatnya kompetensi. Terutama dilakukan oleh sekolah 
yang berbasis swasta, dimana mereka akan mempunyai program unggulan dari 
sekolah mereka yang pasti tujuannya untuk menjadikan sekolah berbeda 
dengan sekolah yang lainnya atau mempunyai nilai plus. Dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, maka lembaga pendidikan harus bisa melaksanakan 
pengelolaan pada peningkatan mutu lembaga itu sendiri (Sudarsono, 2016). 
Dengan program unggulan harapannya mampu menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan yang baik di akademik maupun kejujuran yang dilandasi 
dengan komponen dari personal dan sosial. Program unggulan tidak lepas dari 
perencanaan yang dibuat sebelumnya. Maka keseluhuran dari proses harus 
ditentukan secara matang tentang hal-hal yang dikerjakan nantinya sebelum 
tercapainya tujuan. 
Menurut (Nur‟aeni, 2013) menyebutkan bahwa intrepretasi dari dimensi 
global pendidikan yaitu dengan penekanan dan keragaman budaya lokal 
maupun global serta mempersiapkan hidup dalam dimensi global diantaranya 
dapat memberikan kesempatan siswa dan guru untuk bisa berinteraksi dengan 
masyarakat, memberikan kesempatan dalam mengembangan keterampilan di 
dunia global, dan membuat siswa menjadi warga yang memiliki kesadaran 
serta tanggung jawab dari sudut pandang untuk memperluas apresiasi dalam 
dunia global.  
Program unggulan dilaksanakan tergantung dari sekolah tersebut 
memprogramkan kegiatan tersebut dalam jangka waktu tertentu dalam setahun, 
jangka tertentu dalam sebulan, jangka tertentu dalam seminggu, atau bahkan 
setiap hari. Program unggulan tentunya tidak lepas dari ko-kurikuler yang ada, 
karena mereka merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 
tentunya harus saling terintegrasi satu dengan lainnya. Dengan dijalankannya 
oleh semua elemen di sekolah, maka program unggulan tersebut tidak mudah 
goyang dan terlupakan. Semakin bagusnya program unggulan, maka harus 






Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik 
yang dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakulikuler, ko-kurikuler, dan 
ekstrakulikuler. Ko-kulikuler adalah rangkaian kegiatan kesiswaan yang 
berlangsung di sekolah (Kamus Besar Bahasa Indonesia offline). Ko-kulikuler 
pasti tidak lepas dari kegiatan yang ada lembaga pendidikan, hanya yang 
menjadi pembeda adalah apakah ko-kulikuler tersebut masuk dalam 
intrakulikuler atau ekstrakulikuler. Menurut (Lestari, 2016a) ko-kulikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan ketika diluar jam pelajaran, dengan tujuan 
untuk memperdalam kompetensi yang ada di dalam kegiatan intrakulikuler. 
Dimana intrakulikuler yaitu kegiatan siswa di sekolah yang disesuaikan dengan 
komponen kurikulum. Dengan demikian ko-kulikuler adalah kegiatan peserta 
didik yang tidak didasari oleh unsur-unsur kurikulum tapi masih ada 
keterkaitannya dengan kegiatan intrakulikuler yang dapat membantu untuk 
meningkatkan kompetensi akademik. 
Konsep kegiatan ko-kulikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran, dengan 
tujuan untuk memperdalam dan menghayati materi pelajaran dalam 
intrakurikuler didalam kelas. (Ma‟rifataini, 2017) menyatakan bahwa ko-
kurikuler bukanlah satu konsep yang terpisah dari kurikum, tapi ko-kurikuler 
lahir dari kurikulum dan membawakan makna dimensi dalam dunia pendidikan 
yang letaknya di luar daripada ruang lingkup pendidikan di dalam kelas. Yang 
perlu diperhatikan dalam ko-kurikuler ini adalah intensitas pemberian tugas 
antara pelajaran satu dengan yang lainnya agar tidak tumpang tindih dan 
membebani siswa dalam melakukannya. Selain itu ko-kurikuler haruslah 
ditangani dengan sistem administrasi yang teratur, pemantauan, penilaian, dan 
evaluasi.  
 
5. Fun Tematik 
Fun Tematik merupakan program unggulan dari SD Islam Nurul Izzah 
yang bersifat ko-kurikuler dengan menerapkan nilai-nilai karakter PPK dalam 
setiap programnya. Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan setiap minggunya 




normal seperti ini ada 4 program ini tidak bisa terlaksana dan yang  bisa 
terlaksana hanyalah Kelas Inspirasi. Program Fun Tematik ini menjadi nilai 
plus dari sekolah tersebut, karena program tersebut selain menanamkan ilai-
nilai karakter PPK juga menggali yang terpendam dalam diri setiap siswa. 
Sehingga peserta didik dalam kegiatan ini dapat mengenali dirinya sendiri dan 
kecocokan pada suatu hal yang telah diberikan dalam program ini.  
Menjadwal pendidik untuk menjadi koordinator, maka kegiatan ini dapat 
berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan jobdisk nya masing-masing. 
Program unggulan disuguhkan oleh SD Islam Nurul Izzah seudah dilaksanakn 
dari tahun 2015, dan ditahun ajaran baru 2019/2020 program ini bertambah 1 
kegiatan.  
a) Reading Day 
Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang resptif, artinya 
bentuk penyerapannya aktif. Aktif disini yaitu melibatkan secara aktif 
dari pikiran dan mental, tidak hanya melibatkan fisik saja. Suatu negara 
dapat diukur maju atau tidaknya menggunakan budaya bacanya (Savitri, 
2017). Sayangnya budaya membaca seperti ini belum tertanam baik 
kepada peserta didik, maka tidak heran apabila kebiasaan dari membaca 
peserta didik di Indonesia dapat dikatakan masih rendah. Ada empat 
strategi yang dapat dilaksanakan oleh sekolah untuk mengemabangkan 
minat dan bakat peserta didik, melalui penatapan kebijakan, tersedianya 
fasilitas, keteladanan dan pemantauan (Depdikbud dalam (Savitri, 
2017)). 
Reading Day hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan budaya membaca kepada peserta didik, oleh sebab itu 
sekolah wajib untuk bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang dapat 
menarik minat peserta didik untuk membaca.  
Kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter 
baik. Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Reading Day 




berkarakter. Didukung oleh pendapat oleh (Savitri, 2017) yaitu menuju 
masyarakat yang gemar untuk membaca pasti memerlukan waktu yang 
panjang. Maka dari itu program ini dimunculkan dan berjalan dengan 
rutin agar siswa merasa terbiasa dan lama kelamaan menjadi kebiasaan. 
b) Market Day 
Kegiatan Market Day intinya memberikan bekal kewirausahaan 
kepada peserta didik di sekolah. Tetapi pelaksanaannya di sekolah 
haruslah didasari dan disesuaikann dengan proses berpikir dan psikologi 
usia peserta didik di sekolah dasar (Uswatun, 2019). Kewirausahaan 
mampu untuk menciptakan hal yan baru, bernilai, dan dapat berguna bagi 
peserta didik itu sendiri, karena kewirausahaan  juga bagian dari belajar 
sikap jiwa dan mental yang aktif dan kreatif berdaya cipta, bersahaja, dan 
berkarya (Nurhayati, 2018). Dengan Market Day bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan kesadaran yang relatif dan mampu 
membentuk struktur emosi dan mentalis yang stabil. Jiwa wirausaha 
mampu memunculkan karakter entreupreneur seperti jiwa inovatif dan 
kerativitas yang tinggi dalam hidupnya, tanggung jawab, jujur, dapat 
dipercaya dan memenuhi janji, kerjasama, tegas dan mampu mengambil 
keputusan, mandiri dan percaya diri (Nurhayati, 2018). 
Market Day hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan budaya yang baik kepada peserta didik, oleh sebab itu 
sekolah wajib untuk bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang dapat 
menarik minat peserta didik untuk kegiatan Market Day.  
Kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter 
baik. Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Market Day 
dapat membuat peserta didik menjadi manusia yang gemar berwirausaha 
dan berkarakter. Didukung dengan pendapat dari (Nurhayati, 2018) 
bahwa seorang entrepreneur adalah seseorang yang berjiwa berani dalam 
mengambil resiko dan kesempatan, berjiwa resiko artinya bermental yan 




dalam kondisi yang tidak pasti. Maka kegiatan Market Day dapat 
membawa pengaruh yang baik dan positif serta signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
c) Kelas Inspirasi 
Masyarakat modern saat ini mulai gerah akan kondisi pendidikan 
yang kebanyakan peserta didik di era sekarang tidak memiliki banyak 
pilihan dan cita-cita serta kurangnya motivasi untuk memiliki mimpi 
yang besar (Bosma, 2017). Melalui program kelas inspirasi nantinya 
dapat menjadi bahan untuk mempelajari fenomena dalam kesadaran, 
pikiran dan tingkah laku. Kelas Inspirasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh para profesional untuk mengajar selama 1 hari dan 
berinteraksi di Sekolah Dasar. 
Kelas Inspirasi hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan budaya dan intektual dunai yang baru dan baik kepada 
peserta didik, oleh sebab itu sekolah wajib untuk bisa menciptakan 
kondisi dan lingkungan yang dapat menarik minat peserta didik untuk 
aktif dalam kegiatan Kelas Inspirasi.  
Kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter 
baik. Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Kelas 
Inspirasi dapat membuat peserta didik menjadi manusia yang gemar 
mencari inspirasi dan berkarakter. Agar peserta didik mempunyai 
gambaran tentang masa depan dan ingin menjadi apa nantinya serta tidak 
salah dalam memandang pekerjaan yang sering mereka ucapkan sebagai 
cita-cita. 
Namun untuk masa new normal ini, program yang dapat dilakukan 
secara online hanyalah satu program unggulan saja. Wali kelas menjadi 
koordinator dari program tersebut, maka kegiatan tersebut dapat berjalan 
dengan baik dan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Kebiasaan yang 
baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter baik. Dengan program 




peserta didik menjadi manusia yang gemar mencari inspirasi dan 
berkarakter. Kelas inspirasi dilakukan setiap hari jumat pada minggu ke 
dua setiap bulannya pada pukul 09.00-10.00 oleh guru kelas di dalam 
kelas untuk memberikan hal-hal baru dengan mempertimbangkan  aspek-
aspek kegiatan dapat diperhitungkan bobotnya meliputi (1) aspek 
keagamaan dan nasionalisme; (2) aspek penalaran; (3) aspek 
kepemimpinan; (4) aspek pemenuhan minat dan bakat serta memberikan 
bekal ilmu lain tentang membuat kerajinan yang dapat menjadi ide di 
masa depan. 
d) Amalan Aswaja 
Pendidikan Aswaja adalah mata pelajaran yang dikembangkan oleh 
Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU. Pendidikan Aswaja dijadikan mata 
pelajaran yang wajib bagi seluruh tingkatan pendidikan yang ada dibawa 
naungan LP Ma‟arif NU. Visi Aswaja yaitu mewujudkan manusia yang 
rajin ibadah, etis, jujur, berpengetahuan, produktif, adil (tawasut dan 
i‟tidal), berkeseimbangan (tawa‟zun), berdisiplin, menjaga keharmonisan 
secara personal, bertoleransi (tasamuh), sosial, dan mengembangkan 
budaya Aswaja (amar ma‟ruf nahi munkar) (Wahyudin, 2017). Dalam 
lingkup inilah NU merasa perlu untuk memberikan respon yang aktif-
kreatif-konstruktif agar organisasi islam radikal tidak menancapkan akar 
pengaruh yang buruk (Rifai et al., 2017). 
Amalan Aswaja hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan budaya dan pendidikan agama Aswaja  yang baik kepada 
peserta didik, oleh sebab itu sekolah wajib untuk bisa menciptakan 
kondisi dan lingkungan yang dapat menarik minat peserta didik untuk 
aktif dalam kegiatan Amalan Aswaja.  
Kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter 
baik. Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Amalan 
Aswaja dapat membuat peserta didik menjadi manusia yang gemar 




berkarakter. Ini didukung dengan pendapat dari (Rifai et al., 2017) yang 
berpendapat bahwa komponen yang baik untuk meningkatkan potensi 
spiritual dan dapat membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Alla AWT yang berakhlak mulia. 
Peningkatan potensi spiritual ini mencakup tentang pengenalan, 
pemahaman, dan nilai-nilai ahlusunnah wal jama‟ah, serta mampu 
mengamalkan nilai dalam kehidupan individu dan bermasyarakat. 
e) Fun Learning 
Fun Learning memiliki model penerapan dalam belajar dengan cara 
memahami sesuatu persoalan kemudian menyelesaikan secara belajar 
sambil bermain (Afritayani et al., 2016). Arti „fun‟ sebagai bangkitnya 
minat, dengan adanya keterlibatan yang penuh, serta menciptakan makna, 
pemahaman (penguasaan terhadap materi yang dikuasai) serta nilai yang 
membahagiakan untuk diri peserta didik itu sendiri. Maka Fun Learning 
mengarah pada proses belajar dan mengajar secara sengaja yang 
diciptakan melalui mendesain pembelajaran secara terencana (Syahid, 
2019). 
Fun Learning hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan budaya yang baik kepada peserta didik, oleh sebab itu 
sekolah wajib untuk bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang dapat 
menarik minat dan menyenangkan peserta didik untuk kegiatan Fun 
Learning.  
Kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter 
baik. Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Fun Learning 
dapat membuat peserta didik menjadi manusia yang gemar mencari hal-
hal baru dan berkarakter. Didukung dengan pendapat dari (Afritayani et 
al., 2016) penerapan fun learning dapat meingkatkan hasil belajar dari 
peserta didik. Agar berjalan dengan baik, maka haruslah mendesain 
lingungan belajar yang menyenangkan di sekolah dengan cara mendesain 




6. Relevansi Program 
Relevansi dapat diartikan kesesuaian, hubungan, atau kaitan dengan 
tujuan. Relevansi mempunyai arti apa yang sedang terjadi serta kesesuaiannya 
dengan tujuan. Sedangkan relevansi pendidikan menurut buku Panduan 
Akreditasi (Wahyudin, 2017)mempunyai arti yaitu tingkat keterkaitan tujuan 
maupun hasil dari keluaran program yang ditinjau dari segi ukuran ideal secara 
normatif yang juga didukung oleh ketepatan dalamunsur masukan, proses, dan 
keluaran. 
Relevansi dapat dikaitkan dengan tingkat dari kesesuaian pendidikan 
dengan alumni, dapat ditunjukkan dengan profil, beban, tingkatan, dan 
kebermanfaat (Wahyudin, 2017). Relevansi program unggulan merupakan hal 
yang penting, karena komponen dari relevansi yang penting itu menjadi 
penentu eksistensi dari lembaga pendidikan tersebut dalam dunia luar (Sadjad 
dalam. Agar relevansi dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka program ini 
haru di dukung oleh berbagai pihak yang terkait. Seperti kalau dari dalam 
sekolah yaitu semua warga sekolah, sedangkan output berasal dari masyarakat 
sekitar. Prinsip relevansi yaitu prinsip kesesuaian, maka relevansi ini terbagi 
menjadi 2 jenis yaitu relevansi internal dan relevansi eksternal. 
a) Relevansi Internal 
Relevansi internal merupakan kesesuaian antara komponen-komponen 
dari kurikulum seperti tujuan, isi, proses, dan evaluasi (Effendi, 2018). 
Dengan kata lain maka relevansi harus menunjukkan keterpaduan antar 
komponen yang dibutuhkan. Maka untuk dapat menjalankan relevansi 
internal ini elemen dalam dunia pendidikan terutama di sekolah haruslah 
bekerja keras agar komponen tersebut berjalan secara terpadu. Terutama 
guru yang menjadi ujung tombak berjalannya relevansi ini. Karena 
berhubungan langsung dengan peserta didik untuk menyampaikan tujuan, 
isi, proses, dan evaluasi dari apa yang telah diberikan peserta didik. 
b) Relevansi Eksternal 
Relevansi eksternal merupakan kegiatan lanjutan dari relevansi internal 
(Effendi, 2018). Dimana relevansi eksternal ini mencakup tujuan, isi dan 




harus tercakup dalam program unggulan yang berjalan. Maka komponen 
tersebut harus relevan dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan 
masyarakat untuk menyiapkan peserta didik siap terjun kemasyarakat 
dengan nilai yang diharapkan dalam program unggulan tersebut yaitu 
nilai karakter. Ada tiga macam nilai relevansi eksternal menurut Rijal  
(artikel online pada 14 Maret 2020) yang harus diperhatikan yaitu 
relevansi sosiologis, relevansi epistomologis, dan relevansi psikologis. 
Dapat diuraikan oleh peneliti menjadi dibawah ini: 
1. Relevansi Sosiologis  
Relevansi ini harus sesuai dengan lingkungan hidup dari perserta 
didik, dengan demikian harus dikembangkan dan tetapkan 
berdasarkan kondisi di sekitar peserta didik. Karena beda letak 
lingkungan siswa juga mempengaruhi apa yang di terima dan apa 
yang diberikan. Maka sekolah juga harus lebih jeli untuk 
memberikan nilai relevansi tersebut agar sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik tanpa meninggalkan tujuan dari pendidikan nasional 
serta nilai karakter dari peserta didik. Untuk tingkat SD ini menjadi 
nilai yang sangat penting, karena apa yang dilihat peserta didik di 
lingkungan sekolahnya menjadikan kebiasaan oleh peserta didik 
karena setiap waktu dilihat dan dilakukan. 
2. Relevansi Epistomologis 
Relevansi ini dimita untuk sesuai dengan perkembangan zaman yang 
terjadi dan yang datang. Maka nilai relevansi ini harus sesuai dengan 
yang diminta yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi. Apa yang 
diajarkan kepada peserta didik haruslah sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang sedang berjalan pada saat itu. Serta apa yang diajarkan 
haruslah bermanfaat saat itu dan jangka panjang. Untuk tingkat SD, 
nilai relevansi harus ditanamkan dengan benar oleh semua elemen 
yang ada di sekolah terutama pendidik atau guru. Karena selain 
peserta didik mencari sendiri ilmu tersebut, guru wajib menjadi 
mediator, fasilitator, dan pelurus terhadap apa yang diterima peserta 




diterima peserta didik bisa digunakan dalam jangka panjang dan 
yang datang.  
3. Relevansi psikologis 
Nilai relevansi ini dituntut agar sesuai dengan tuntutan dengan dunia 
kerja dan potensi dari peserta didik. Dengan demikian apa yang 
ditanamkan dalam sekolah haruslah mampu memenuhi dunia kerja. 
Untuk ditinggat SD nilai relevansi ini baru bisa dilakukan dengan 
mengenalkan lingkungan dunia kerja seperti apa dan macam-macam 
pekerjaan dalam dunia kerja. Sehingga peserta didik mempunyai 
gambaran tentang perkerjaan untuknya kelak yang mampu bersaing 
dengan nilai-nilai unggul yang sudah ditanamkan sejak SD. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus (case study), 
dimana penelitian ini menjawab beberapa objek suatu fenomena yang diteliti 
yaitu program unggulan Kelas Inspirasi saat new normal. Dilihat dari judul 
yang menentukan tempat penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini 
disebut studi kasus. Artinya hanya terjadi di tempat yang peneliti lakukan 
penelitian dan tidak bisa general. Tetapi tidak memungkinan dapat digunakan 
di tempat-tempat lain yang relatif sama kondisinya.  
Peneliti menggunakan jenis ini karena program unggulan tersebut tidak 
ada dan tidak berlaku di sekolah lainnya. Sehingga peneliti meggunakan jenis 
penelitian studi kasus agar hasilnya bisa digunakan untuk sekolah lainnya. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mengolah dari hasil wawancara dan dokumen. Data dari hasil penelitian ini 
nantinya berbentuk deskripsi berupa kata-kata yang tertulis untuk menjelaskan 







2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada saat new normal pada semester 2 tahun ajaran 
2020/2021 di SD Islam Nurul Izzah. Sekolah ini berada di Jl Ki Ageng Gribig No. 
1/30 Madyopuro, Kedungkandang Kota Malang. Lamanya penelitian ini berjalan 
selama 3 bulan dari bulan Januari-Maret 2021. 
 
3. Instrumen Penelitian 
a) Pedoman Dokumen 
Pengumpulan dokumen dilakukan berkaitan dengan program unggulan 
untuk diambil hasil relenvasi yang diharapkan. 
b) Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengkroscek data yang diperoleh dari 
dokumen sehingga ada beberapa sumber yang belum muncul yang perlu 
diwawancarai maka panduan wawancara adalah berasal dari dokumen itu.  
c) Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dilakukan untuk mengkroscek data yang diperoleh dari 
dokumentasi. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengetahui ragam 
situasi yang diamati. 
 
4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan yaitu catatan kondisi kegiatan program 
unggulan kelas inspirasi, dokumen terkait pelaksanaan program unggulan, dan hasil 
wawancara untuk mengkroscek terkait dokumen yang ada. Data yang diperlukan 
dalam mengetahui program unggulan Kelas Inspirasi adalah dokumen selama 
berjalannya program tersebut dan pedoman kegiatan tersebut.  
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
a) Dokumen 
Dokumen merupakan hal penting yang dijadikan sebagai bukti fisik pada 
penelitian ini. Dengan adanya pengumpulan data menggunakan 




Peneliti mengumpulkan dokumen ini ketika peneliti terjun langsung di 
sekolah. Data yang didapati peneliti dari dokumen adalah dokumen 
tertulis dan tidak tertulis program unggulan Kelas Inspirasi. 
b) Wawancara 
Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui beberapa hal yang tidak 
tertulis dalam dokumen dan berkaitan dengan yang peneliti ingin gali 
berkaitan dengan kegiatan dari program unggulan Kelas Inspirasi saat 
berlangsung. Peneliti mewawancarai narasumber Kepala SD Islam Nurul 
Izzah dengan tujuan untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai 
bahan mengkroscek dokumen terkait.  
c) Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap informasi yang di dapatkan dari 
dokumen dan wawancara tentang implementasi pelaksanaan program 
Kelas Inspirasi. Tahap pertama dalam melakukan observasi yaitu melihat 
berjalannya program unggulan Fun Tematik. Tahap selanjutnya, peneliti 
mengaitkan bagaimana proses berjalannya Fun Tematik terhadap 
relevansi internal dan eksternalnya. Tahap terakhir, peneliti melakukan 
observasi terhadap program tersebut dengan nilai eksternal yang 
diharapkan apa sudah terlaksana. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Adapun aktivitas yang dilakukan dalam teknik analisis data terdiri dari 
empat tahap yakni.  
a) Pengumpulan Data  
Peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengumpulkan semua 
data yang didapat dari hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara 
secara objektif dan sesuai fakta di lapangan tentang implementasi 
kebijakan program kelas inspirasi. 
b) Reduksi Data  
Dalam reduksi data peneliti berpedoman pada tujuan penelitian yaitu 




memfokuskan, merangkum, dan memilah data dari hasil dokumentasi, 
observasi, dan wawancara, lalu membuang data yang tidak perlu. 
c) Penyajian Data  
Data hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara yang telah di reduksi 
oleh peneliti selanjutnya dilakukan penyajian data untuk mendapatkan 
pola yang bermakna. Peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk 
deskripsi/uraian singkat.  
d) Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti dijadikan sebagai 
hasil proses analisis yang memberikan deskripsi terhadap rumusan 
masalah. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan mencari inti 
pokok pikiran, mengaitkan dengan hasil wawancara, dan dicocokkan 
dengan hasil observasi di lapangan. 
 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif ini menggunakan uji keabsahan data agar valid dan 
dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti menggunakan Teknik triangulasi. 
Adapun triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber data. Triangulasi 
sumber data untuk menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data dengan melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 
tertulis, arsip, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto.  
Cara ini menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti. Langkah-langkah triangulasi sumber data di penelitian ini yaitu (1) 
membandingkan dokumen dengan kegiatan di lapangan; (2) membandingkan 









D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas 1 saja, dikarenakan kegiatan ini berjalan 
optimal hanya di kelas 1 sedangkan di kelas lain tidak berjalan optimal. 
Penelitian berjalan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari sampai Maret, 
dengan rincian kegiatan Kelas Inspirasi sudah bejalan 3x pada hari jum‟at 
tanggal 15 Januari 2021, 12 Februari 2021 dan 19 Maret 2021. 
Pelaksanaan kegiatan kelas inspirasi ini menjalankan aspek internal dan 
eksternal seperti yang dibahas peneliti sebelumnya. Dari segi internal kegiatan 
ini mengimplementasikan tujuan, isi, proses, dan evaluasi kegiatan. 
Berdasarkan kegiatan program kelas inspirasi yang sudah berjalan, dibawah ini 
adalah hasil analisis relevansi program dari kroscek dokumen, penguatan dari 
wawancara dan observasi kegiatannya. 




Relevansi Internal   
1 Profil sesuai dengan tujuan dari program    
2 Profil sesuai dengan isi dari program     
3 Profil sesuai dengan proses berjalannya program    
4 Profil sesuai dengan evaluasi yang dilakukan pada program 
tersebut 
   
JUMLAH SKOR 3 1 
PRESENTASE (%) 75% 25% 
Relevansi Eksternal   
1 Kesesuaian profil dengan pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik ke kelas 2 
   
2 Kesesuaian profil dengan pengembangan potensi peserta 
didik di kelas 1 
   
3 Kesesuaian profil dengan karakter siswa kelas 1    
4 Kesesuian profil dengan pendalaman materi siswa di kelas 1    
5 Kesesuian profil dengan bakat dan minat peserta didik di 
kelas 1 
   
JUMLAH SKOR 1 4 
PRESENTASE (%) 20% 80% 
(Sumber : Hasil analisis relevansi program kelas inspirasi oleh peneliti, 2021) 
Hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai presentase dari relevansi internal 
adalah 75% ada kesesuian dan 25% tidak ada kesesuian. Nilai 75% ini didapat 
dari penilaian 3 aspek internal yang relevan sesuai dengan tujuan, isi, dan 




aspek internal yang tidak relevan yaitu evaluasi program dikarenakan tidak 
adanya evaluasi program tersebut. Ini dapat disimpulkan bahwa relevansi 
internal dari program tersebut sudah berjalan sesuai dengan rancangan dan 
pedoman yang ada. 
Untuk relevansi eksternal diketahui nilai presentasenya adalah 20% ada 
kesesuaian dan 80% tidak ada kesesuaian. Nilai 20% ini didapat dari penilaian 
1 aspel eksternal yang relevan sesuai dengan pendalaman materi di kelas 1. 
Sedangkan 80% ini didapat dari penilaian 4 aspek eksternal yang tidak relevan 
(dapat dilihat di tabel diatas). Ini dapat disimpulkan bahwa nilai eksternal yang 
terdapat dalam program tersebut kurang sesuai dengan indikator yang 
dirancang karena hanya 1 aspek yang peneliti ada kesesuaian. Artinya dari 
tabel tersebut dapat ditarik bahwa nilai internalnya program berjalan dengan 
baik sedangkan eksternalnya tidak. 
Nilai prosentase tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa aspek internal 
dari program tidak relevan dengan aspek eksternal program tersebut. Dari 4 
aspek internal yang dianalisis, ada 3 aspek yang mendukung kerelevansian 
program kelas inspirasi yaitu tujuan dari program, isi dari program dan proses 
berjalannya program. Sedangkan yang tidak mendukung relevannya program 
ada 1 aspek yaitu evaluasi program. Untuk aspek eksternal ada 5 aspek yang 
dianalisis, ada 4 aspek yang tidak mendukung kerelevansian program kelas 
inspirasi yaitu kesesuaian profil dengan pengetahuan, kesesuian profil dengan 
pendalaman materi siswa di kelas 1, keterampilan di jenjang selanjutnya (kelas 
2), kesesuaian profil dengan karakter siswa kelas 1, dan kesesuaian profil dengan 
bakat dan minat peserta didik di kelas 1. Sedangkan yang mendukung 
relevansinya program ada 1 aspek yaitu basis kesesuian profil dengan 
pendalaman materi siswa di kelas 1.  
Outcome dari kegiatan ini mengharapkan siswanya mendapatkan ilmu 
baru yang tidak ada dalam pembelajaran seperti memberikan hal-hal baru, 
motivasi dalam belajar dan hidup kelak, memberikan gambaran tentang masa 
depan dalam dunia pekerjaan, ingin menjadi apa nantinya ketika dewasa, tidak 
salah dalam memandang pekerjaan yang sering mereka ucapkan sebagai cita-




menjadi ide di masa depan. Sehingga dibutuhkan peran orang tua juga yang 
berperan didalamnya. Peran orang tua dalam Kelas Inspirasi ini adalah sebagai 
kontroling kegiatan penerapan di rumah. Sehingga anak-anak bisa 
menerapkannya dengan bantuan orang tua dan hasil kontrol kegiatan tersebut 
berupa foto yang dikirimkan ke guru kelas masing-masing. 
Berdasarkan hasil temuan di lokasi penelitian, peneliti menganalisis data 
yang terkumpul untuk memaparkan hasil relevansi internal dari program 
unggulan, sebagai berikut : 
a) Tujuan program 
Berdasarkan dokumen program yaitu berupa pedoman kegiatan, 
tujuan dari kelas inspirasi pada Bab II Pasal 3 adalah (1) memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan peserta didik kelak 
ke jenjang pendidikan selanjutnya; (2) membentuk, mempengaruhi, 
mengubah serta mengembangkan potensi peserta didik; (3) terbentuknya 
karakter siswa yang peduli terhadap sesama manusia dan lingkungan 
sekitar; (4) memperdalam dan menghayati materi pelajaran dalam 
intrakurikuler di dalam kelas; (5) mengembangkan dan meningkatkan 
bakat dan minat peserta didik (Data Pedoman Program, 2021). 
Dari tujuan program diatas jelas terlihat bahwa program kelas 
inspirasi dibuat agar menunjang program intrakulikuler di sekolah 
dengan kemasan program yang berbeda dari sekolah-sekolah yang 
lainnya. Program ini dibuat agar menambah wawasan siswa dari segi 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam berproses 
ke jenjang selanjutnya bisa berupa naik kelas atau ke jenjang Sekolah 
Menengah Pertama nantinya.  
Selain itu dapat mengembangkan potensi siswa dengan bakat dan 
minat yang dipunyai kemudian diarahkan oleh guru kelas masing-masing 
agar dapat terarah dengan baik dan dapat bermanfaat bagi siswa tersebut 
(Data Observasi Peneliti, 2021). Serta membentuk karakter yang peduli 
terhadap sesama manusia dimanapun siswa itu berada dan lingkungan 





b) Isi program 
Kegiatan Kelas Inspirasi bersifat wajib bagi peserta didik dari kelas 
1 sampai kelas 6 dengan menerapkan nilai-nilai karakter PPK dalam 
setiap programnya (Data Observasi, 2021). Kelas Inspirasi hadir di SD 
Islam Nurul Izzah dengan dasar menanamkan nilai-nilai karakter PPK 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. Karena sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan budaya dan intektual 
dunia yang baru dan baik kepada peserta didik, oleh sebab itu sekolah 
wajib untuk bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang dapat 
menarik minat peserta didik untuk aktif dalam kegiatan Kelas Inspirasi.  
Dari dokumen pedoman program kelas inspirasi pada Bab III Pasal 
6 aspek-aspek kegiatan dapat diperhitungkan bobotnya meliputi (1) aspek 
keagamaan dan nasionalisme; (2) aspek penalaran; (3) aspek 
kepemimpinan; (4) aspek pemenuhan minat dan bakat (Data Pedoman 
Program, 2021). Maka program Fun Tematik ini menjadi nilai plus dari 
sekolah tersebut, karena program tersebut selain menanamkan nilai-nilai 
karakter PPK seperti nasionalisme, religius, mandiri, gotong royong, dan 
integritas dengan menggali yang terpendam dalam diri setiap peserta 
didik dengan mempertimbangkan aspek-aspek dan bobot kegiatan 
tersebut untuk peserta didik. Sehingga peserta didik dalam kegiatan ini 
dapat mengenali dirinya sendiri dan kecocokan pada suatu hal yang telah 
diberikan dalam program ini. 
c) Proses berjalannya program 
Program dijalankan setiap minggu sebulan sekali di setiap hari 
jumat pada minggu kedua, tidak ada perubahan jadwal sebelum maupun 
ketika pandemi berlangsung. Hanya saja ketika sebelum pandemi 
kegiatan ini berjalan dengan sistem walimurid sebagai fasilitator materi 
kegiatan yang sudah ditetapkan sebelumnya maupun dijadwalkan secara 
bergilir dengan waktu 1 jam pada pukul 07.30-08.30. Sedangkan ketika 
pandemi ini tidak bisa berjalan sesuai dengan ketentuan, sehingga guru 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, program 
dilakukan secara online hanyalah satu program unggulan saja yaitu 
program kelas inspirasi, karena program tersebut selain menanamkan 
nilai-nilai karakter PPK juga menggali yang terpendam dalam diri setiap 
siswa (Data Observasi Peneliti, 2021). Sehingga peserta didik dalam 
kegiatan ini dapat mengenali dirinya sendiri dan kecocokan pada suatu 
hal yang telah diberikan dalam program ini.  
Sesuai dengan pedoman kegiatan pada Bab II Pasal 5 wali kelas 
akan menjadi koordinator dari program tersebut, maka kegiatan tersebut 
dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang diharapkan. 
Kemudian tugas dan tanggung jawab wali kelas sebagai pembina adalah 
(1) menentukan materi kelas inspirasi; (2) memberikan materi kelas 
inspirasi sesuai tema dengan buku tematik yang dipelajari peserta didik 
di kelas; (3) mengarahkan dan memberi motivasi peserta didik di kelas; 
(4) mengontrol kegiatan peserta didik di kelas (Data Pedoman Program, 
2021). 
Dalam berjalannya program ini ada kendala yang muncul, ini 
berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah yaitu: 
“Seperti yang saya sebutkan tadi, kendalanya seperti jaringan yang tidak 
stabil dari pihak guru maupun siswanya, pendampingan orang tua selama 
kegiatan, mood atau respon siswa ketika mengikuti secara daring yang 
pasti berbeda dengan tatap muka langsung.” (W/SK/26/02/2021) 
tetapi ternyata menurut Kepala Sekolah dalam kendala tersebut tidak ada 
solusinya, ini berdasar hasil wawancara lanjutan: 
“Tidak ada solusi yang bisa diberikan sebenarnya dalam permasalahan ini 
karenak sebagai pihak sekolah pun tidak bisa memaksa walimurid untuk 
bisa ikut jika permasalah tersebut memang tidak ada jalan keluarnya. 
Maka saya hanya bisa memberi kebijakan untuk setiap wali kelas juga 
wajib membagikan materi kegiatan tersebut agar bisa dibaca oleh peserta 
didik bagi yang tidak bisa ikut saat itu. Untuk laporannya dilakukan 
dengan cara saya bertanya satu persatu kepada wali kelas pakai tanya 
jawab untuk melaporkan kelancaran kegiatan dan problem yang dihadapi 
selama kegiatan. Untuk solusi yang belum dapat dan ide pengembangan 
kegiatan selanjutnya dikembalikan kepada forum agar saling bertukar 






d) Evaluasi program 
Berdasarkan pedoman kegiatan pada Bab III pasal 7 kepala sekolah 
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kelas inspirasi 
di masing-masing kelas setiap bulannya dalam Rapat Dewan Guru (Data 
Pedoman Program, 2021). Hasil wawancara peneliti kepada kepala 
sekolah menyebutkan bahwa evaluasi kegiatan program kelas inspirasi 
ini dilakukan pada rapat evaluasi Rapat Dewan Guru setiap hari Senin 
minggu ke 3 dalam sebulan sekali secara rutin. Berikut kutipan langsung 
hasil wawancara bersama Kepala Sekolah: 
“Dengan cara mengevaluasinya setiap Rapat Dewan Guru. Karena Rapat 
Dewan Guru dilakukan setiap seminggu sekali, untuk program ini maka 
dilakukan selama sebulan sekali pada minggu ke tiga setiap hari Senin. 
Evaluasi dilakukan dengan membahas administrasi, keefektivitasan 
program, keefisiensian program, problem yang muncul, solusi dari 
permasalahan yang muncul, ide untuk meningkatkan program 
selanjutnya, dan laporan program dari setiap kelas di program Kelas 
Inspirasi.” (W/SK/26/02/2021) 
 
Evaluasi dipimpin oleh kepala sekolah untuk membahas 
administrasi, keefektivitasan program, keefisiensian program, problem 
yang muncul, solusi dari permasalahan yang muncul, ide untuk 
meningkatkan program selanjutnya, dan laporan program dari setiap 
kelas. Dari hasil pengecekan dokumen yang dilakukan oleh peneliti, 
administrasi sudah berjalan dengan baik karena setiap melakukan 
program tersebut guru kelas wajib melaporkan dalam jurnal yang sudah 
tersedia untuk melaporkan kegiatannya seperti apa (Data Observasi 
Peneliti, 2021).  
Untuk efektivitas dan efisiennya program ini, berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah ini sudah berjalan dengan efektif dan 
efisien dikarenakan program ini masih bisa berjalan ditengah pandemi 
dengan baik walaupun dengan sistem yang harus dirubah (penyampaian 
kegiatan dilakukan oleh wali kelas yang sebelumnya oleh wali murid). 
Problem yang muncul dalam setiap program pasti ada, berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa : 
“Dari 5 program Fun Tematik yang masih memungkinkan untuk 
dilakukannya di tengah pandemic hanya Kelas Inspirasi. Karena kegiatan 




efisiennya program ini dirasa masih belum bisa dikatakan efisien 100% 
karena pasti banyak sekali kendala yang terjadi ketika program ini 
berjalan secara daring. Seperti kendala jaringan, orang tua, mood atau 
respon siswa ketika mengikuti secara daring yang pasti berbeda dengan 
tatap muka langsung.” (W/SK/26/02/2021) 
 
Sedangkan segi eksternal kegiatan ini peneliti nilai yaitu kesesuian profil 
dengan pengetahuan dan keterampilam peserta didik ke kelas 2, kesesuaian 
profil dengan pengembangan potensi peserta didik di kelas 1, kesesuaian profil 
dengan karakter siswa kelas 1, kesesuian dengan pendalaman materi siswa di 
kelas 1, serta kesesuaian profil dengan bakat dan minat peserta didik di kelas 1. 
Berdasarkan hasil temuan di lokasi penelitian, peneliti menganalisis data yang 
terkumpul untuk memaparkan hasil relevansi eksternal dari program unggulan, 
sebagai berikut : 
a) Pengetahuan dan keterampilan peserta didik ke kelas 2 
Kegiatan kelas inspirasi dibuat agar peserta didik mendapat 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk jenjang kelas 
selanjutnya yaitu kelas 2. Pengetahuan dan keterampilan yang dimaksud 
masih berkaitan dengan materi pelajaran sesuai dengan tema 
pembelajaran pada bulan itu. Materi masih berkaitan pembelajaran yang 
berlangsung kemudian dikembangkan oleh guru kelas untuk materi kelas 
inspirasi dengan menyelipkan keterampilan yang akan dibuat oleh 
peserta didik nantinya (Data Pedoman Program, 2021).  
Dari dokumen yang terlampir dalam Rencana Pelaksanaan 
Kegiatan, disana peserta didik akan diberikan pengetahuan yang diterima 
selama pembelajaran di kelas 1 dan tidak diberikan bekal pengetahuan di 
kelas 2 nanti. Keterampilan masih disesuaikan dengan jenjang mereka di 
kelas 1 dengan didampingi oleh orang tua masing-masing. Sedangkan 
berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang pengetahuan dan 
keterampilan yang diterima siswa belum didapat maksimal, ini 
dikarenakan kegiatan ini dilaksanakan secara daring sehingga wali kelas 
ketika memberikan pengetahuan kepada peserta didik tidak bisa 
memantau apakah peserta didik benar-benar paham dengan apa yang 




banyak andil dari orang tua bukan dari peserta didik sendiri (Data 
Observasi Peneliti, 2021). 
b) Pengembangan potensi peserta didik di kelas 1 
Usia siswa pada kelompok kelas rendah kelas 1, yaitu 6 atau 7 
tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam rentangan 
anak usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi 
sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini 
seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 
berkembang secara optimal. 
Berdasarkan dokumen yang terlampir dalam Rencana Pelaksanaan 
Kegiatan, pengembangan potensi yang dilakukan dalam kegiatan kelas 
inspirasi ini dapat dilihat dari peserta didik ketika membuat keterampilan 
yang diminta wali kelas. Namun ini masih dinilai peneliti tidak bisa 
maksimal dilakukan oleh peserta didik karena dapat membuat 
keterampilan, wali kelas tidak bisa menilai prosesnya apakah hasil 
tersebut benar-benar dilakukan oleh peserta didik secara mandiri (Data 
Observasi Peneliti, 2021). Ini dikarenakan dalam membuat keterampilan 
dilakukan di rumah dengan bantuan orang tua. 
c) Karakter siswa kelas 1 
Kegiatan ini pastinya disesuaikan dengan karakter dari jenjang 
kelas masing-masing yaitu kelas 1. Pertumbuhan fisik sebagai salah satu 
karakteristik perkembangan siswa kelas rendah biasanya telah mencapai 
kematangan. Anak telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak usia 6-7 tahun 
biasanya telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, 
mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta 
mulai belajar tentang benar dan salah.  
Berdasarkan penilaian peneliti dalam kegiatan ini karakter yang 
dikembangkan di kelas 1 berupa kemampuannya dalam 
mengelompokkan obyek, minat terhadap angka serta tulisan, 
meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab 




Sehingga kegiatan benar-benar diarahkan sesuai dengan karakter peserta 
didik di kelas 1. Tetapi nyatanya tidak bisa terlaksana dengan baik dalam 
mengali karakter siswa, ini dikarenakan karakter yang dimunculkan pada 
siswa tidak bisa dilihat langsung oleh guru kelas dalam kegiatan kelas 
inspirasi karenakegiatan bersifat online (Data Observasi Peneliti, 2021). 
Ini bisa dilihat dari Rencana Pelaksanaan Kegiatan yang terlampir bahwa 
disana jelas program ini berjalan melalui online. 
d) Pendalaman materi siswa kelas 1 
Materi yang diajarkan di kelas 1 pastinya telah disesuaikan dengan 
perkembangan emosi anak pada usia 6-7 tahun. Maka pendalaman materi 
pun juga tidak boleh melewati jalur tersebut. Di kelas 1 materi yang 
diajarkan ada 8 Tema, sehingga dalam program kelas inspirasi ini juga 
disesuaikan dengan setiap Tema pada setiap bulannya. Seperti terlampir 
dalam Lampiran 5 pada Rencana Pelaksanaan Kegiatan, disana terlihat 
bahwa kegiatan kelas inspirasi materi diambil dari Tema yang saat itu 
diajarkan oleh guru kelas (Data Pedoman RPK, 2021). Untuk 
pendalaman materi pada kegiatan ini, dilakukan oleh guru kelas sesuai 
dengan kebutuhan dan keadaan Tema tersebut diajarkan. 
Peneliti menilai pendalaman materi sudah sesuai dengan kebutuhan 
siswa, ini dapat dilihat dari materi yang disuguhkan wali kelas dalam 
program ini selalu disesuaikan dengan materi Tematik pada saat itu 
dipelajari. Berarti indikator pendalaman materi siswa kelas 1 sudah 
relevan dengan aspek eksternal yang ada (Data Observasi Peneliti, 2021). 
e) Bakat dan minat peserta didik di kelas 1 
Mengenali minat dan bakat anak sejak usia dini akan sangat 
bermanfaat bagi orangtua untuk mengarahkannya secara tepat dan sesuai 
usia. Minat dan bakat nantinya akan menjadi kemampuan khusus untuk 
dapat bertahan hidup dan menjadi berhasil. Ini menjadi bekal yang sangat 
bermanfaat hingga mereka dewasa nanti.  
Berdasarkan penilaian peneliti bakat dan minat dari peserta didik 
dalam kegiatan kelas inspirasi ini tidak tersalurkan dengan baik. Karena 




rangsangan pada peserta didik untuk bisa lebih bereksplorasi terhadap 
diri dan lingkungan tidak bisa dipantau langsung oleh guru kelas (Data 
Observasi Peneliti, 2021). Sehingga cara yang bisa dilakukan yaitu 
dengan cara memberi ruang eksplorasi orangtua jika sudah mengetahui 
bakat dan minat anak, maka langkah selanjutnya memberikan ruang tepat 
agar bisa mengekspresikan kemampuan.  
 
2. Pembahasan 
Ketika pandemi ini semua kegiatan di sekolah tidak bisa berjalan dengan 
semestinya, begitupun program unggulan di SD Islam Nurul Izzah pasti juga 
tidak bisa berjalan sesuai dengan semestinya dan sesuai ketentuan. Ini 
didukung sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 
dan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman belajar dari rumah 
dalam masa darurat penyebaran Covid-19 maka penguatan PPK dilakukan 
setiap kali pemberian tugas oleh guru kepada siswa dengan pengawasan oleh 
orang tua siswa di rumah.  
Walau belajar dari rumah, pemerintah juga tidak ingin nilai-nilai karakter 
dari peserta didik hilang. Upaya pemerataan penyelengaaraan pendidikan dasar 
serta perluasannya di Indonesia tidak hanya dilakukan secara kuantitatif tapi 
juga kualitatif (Sumantri, 2003). Ini sejalan dengan pendapat dari  yaitu setiap 
sekolah dasar harus mendidik anak agar mampu menjadi masyarakat yang 
berguna. Dari pernyataan tersebut berarti penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia bukan hanya tanggung jawab dari pemerintah maupun institusi, 
melainkan masyarakat pula. Penyelenggaraan sekolah dasar tidak lepas dari 
Program Penguatan Karakter (PPK) yang juga menjadi nilai utama yang harud 
ditanamkan pada peserta didik kita di era sekarang ini. Nantinya diharapkan 
PPK dapat menjadi obat untuk membentuk, mempengaruhi, mengubah serta 
mengembangkan potensi dari peserta didik. 
Kegiatan ini mengharapkan siswanya mendapatkan ilmu baru yang tidak 
ada dalam pembelajaran seperti memberikan hal-hal baru, motivasi dalam 




dunia pekerjaan, ingin menjadi apa nantinya ketika dewasa, tidak salah dalam 
memandang pekerjaan yang sering mereka ucapkan sebagai cita-cita dan 
memberikan bekal ilmu lain tentang membuat kerajinan yang dapat menjadi 
ide di masa depan. Ini didukung dengan teori bahwa PPK adalah gerakan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi oleh pikir, hati, rasa 
dan olahraga sesuai dengan falsafah hidup dari Pancasila (Kemendikbud 2017 
dalam (Yuliana, 2019). 
Peran orang tua juga yang berperan didalamnya yaitu sebagai kontroling 
kegiatan penerapan di rumah. Sehingga anak-anak bisa menerapkannya dengan 
bantuan orang tua dan hasil kontrol kegiatan tersebut berupa foto yang 
dikirimkan ke guru kelas masing-masing. Karena penyelenggaraan sekolah di 
saat pandemi Covid-19, tidak lepas dari campur tangan orang tua yang ikut 
serta membimbing anaknya di rumah melalui online. Oleh sebab itu sekolah 
harus tetap berjalan tanpa mengenyampingkan nilai-nilai karakter dan ilmu 
yang didapat. Karena jenjang sekolah dasar harus dikembangkan sebagai 
pranata atau tatanan sosial-pedagogis yang kondusif serta dapat memberikan 
suasana baik bagi tumbuh kembangnya dari kualitas diri peserta didik (Utami, 
2018). Ini juga didukung dengan pernyataan bahwa penyelenggaraan PPK 
harus mengoptimalkan kemitraan tripusat pendidikan yang dilaksanakan 
dengan berbasis pendekatan kelas, budaya sekolah, dan masyarakat 
(Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 6). 
Kelas Inspirasi hadir di SD Islam Nurul Izzah dengan dasar menanamkan 
nilai-nilai karakter PPK sesuai dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018. 
Karena kebiasaan yang baik harusnya juga terakumulasi menjadi karakter baik. 
Dengan program unggulan inilah tujuan diadakannya Kelas Inspirasi dapat 
membuat peserta didik menjadi manusia yang gemar mencari inspirasi dan 
berkarakter.  Sehingga sekolah memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
budaya dan intektual dunai yang baru dan baik kepada peserta didik, oleh 
sebab itu sekolah wajib untuk bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang 
dapat menarik minat peserta didik untuk aktif dalam kegiatan Kelas Inspirasi.  
Masyarakat modern saat ini mulai gerah dengan kondisi pendidikan yang 




cita-cita serta kurangnya motivasi untuk memiliki mimpi yang besar (Bosma, 
2017). Melalui program kelas inspirasi nantinya dapat menjadi bahan untuk 
mempelajari fenomena dalam kesadaran, pikiran dan tingkah laku. Kelas 
Inspirasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para profesional untuk 
mengajar selama 1 hari dan berinteraksi di Sekolah Dasar (Bosma, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis relevansi program kelas inspirasi yang sudah 
berjalan, diketahui bahwa nilai presentase dari relevansi internal adalah 75% 
ada kesesuian dan 25% tidak ada kesesuian. Sedangkan untuk relevansi 
eksternal diketahui nilai presentasenya adalah 20% ada kesesuaian dan 80% 
tidak ada kesesuaian. Ini dapat disimpulkan bahwa relevansi internal dari 
program tersebut sudah berjalan sesuai dengan rancangan dan pedoman yang 
ada dan nilai eksternal yang terdapat dalam program tersebut kurang sesuai 
dengan indikator yang dirancang karena hanya 1 aspek yang peneliti ada 
kesesuaian. Artinya dari tabel tersebut dapat ditarik bahwa nilai internalnya 
program berjalan dengan baik sedangkan eksternalnya tidak. 
Suatu program harus relevan dari sisi internalnya, ini didukung dengan 
teori bahwa relevansi internal merupakan kesesuaian antara komponen-
komponen dari kurikulum seperti tujuan, isi, proses, dan evaluasi (Effendi, 
2018). Dengan kata lain maka relevansi harus menunjukkan keterpaduan antar 
komponen yang dibutuhkan. Maka untuk dapat menjalankan relevansi internal 
ini elemen dalam dunia pendidikan terutama di sekolah haruslah bekerja keras 
agar komponen tersebut berjalan secara terpadu. Terlebih aspek internal dapat 
relevan satu aspek dengan yang lainnya. 
Dari nilai prosentase tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa aspek 
internal dari program tidak relevan dengan aspek eksternal program tersebut. 
Dari 4 aspek internal yang dianalisis, ada 3 aspek yang mendukung 
kerelevansian program kelas inspirasi yaitu tujuan dari program, isi dari 
program dan proses berjalannya program. Sedangkan yang tidak mendukung 
relevannya program ada 1 aspek yaitu evaluasi program.  
Problem yang muncul dalam setiap program pasti ada, berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah ditemukan bahwa yang sering terjadi yaitu 




bisa hadir semua dalam masa pandemi seperti ini walaupun bersifat wajib. 
Banyak kendala yang dihadapi apabila program ini bersifat daring dengan 
Google Meet seperti kendala jadwal yang bertabrakan dengan jadwal anak 
lainnya dalam satu rumah apabila dalam satu keluarga kakak beradik tersebut 
satu sekolah dan HP orang tua hanya bisa untuk bergantian. Kemudian juga 
sering juga bermasalah dalam jaringan di rumah peserta didik masing-masing, 
dan sulitnya orang tua mengendalikan mood anaknya ketika belajar 
menggunakan daring di rumah. 
Menurut peneliti, tidak ada solusi dalam permasalahan tersebut 
dikarenakan sebagai pihak sekolah pun tidak bisa memaksa walimurid untuk 
bisa ikut jika permasalah tersebut memang tidak ada jalan keluarnya. Maka 
kepala sekolah hanya bisa memberi kebijakan yaitu setiap wali kelas juga 
wajib membagikan materi kegiatan tersebut agar bisa dibaca oleh peserta didik 
bagi yang tidak bisa ikut saat itu. Untuk laporan dari setiap kegiatan di setiap 
kelas dilakukan dengan cara kepala sekolah bertanya satu persatu kepada wali 
kelas dengan tanya jawab untuk melaporkan kelancaran kegiatan dan problem 
yang dihadapi. Untuk solusi dan ide selanjutnya dikembalikan kepada forum 
agar saling bertukar saran dan ide tema pada pertemuan selanjutnya. 
Menurut peneliti dari paparan diatas dapat dilihat bahwa keefektifan, 
keefesiensian, pemerataan, responbilitas, dan administrasi sudah baik. Namun 
untuk pelaporan kegiatan belum teradministrasikan dalam bentuk tulisan 
sehingga tidak ada dokumen yang konkrit untuk sekolah tersebut. Termasuk 
juga dalam permasalahan yang muncul juga tidak ada dalam administrasi yang 
diisi oleh wali kelas dalam setiap kegiatannya sehingga tidak ada catatan bagi 
sekolah sebagai dokumen. Serta tidak ada dokumen secara tertulis dari pihak 
sekolah terkait perubahan kegiatan yang dilakukan dalam setiap hasil 
evaluasinya.  
Peneliti menilai aspek evaluasi tidak mendukung relevansinya program 
dikarenakan pelaporan kegiatan belum teradministrasikan dalam bentuk tulisan 
sehingga tidak ada dokumen yang konkrit untuk sekolah tersebut. Termasuk 
juga dalam permasalahan yang muncul juga tidak ada dalam administrasi yang 




sekolah sebagai dokumen. Serta tidak ada dokumen secara tertulis dari pihak 
sekolah terkait perubahan kegiatan yang dilakukan dalam setiap hasil 
evaluasinya. Oleh sebab itu pentingnya evaluasi dalam program adalah salah 
satu hal yang utama, karena tujuan evaluasi program seperti yang duraikan oleh 
(Munthe, 2015) adalah sebagai berikut: 1) menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tentang tindak lanjut suatu program di masa depan, 2) penundaan pengambilan 
keputusan, 3) penggeseran tanggung jawab, 4) pembenaran/justifikasi program, 
5) memenuhi kebutuhan akreditasi, 6) laporan akutansi untuk pendanaan, 7) 
menjawab atas permintaan pemberi tugas, informasi yang diperlukan, 8) 
membantu staf mengembangkan program, 9) mempelajari dampak/akibat yang 
tidak sesuai dengan rencana, 10) mengadakan usaha perbaikan bagi program 
yang sedang berjalan, 11) menilai manfaat dari program yang sedang berjalan, 
12) memberikan masukan bagi program baru. 
Ini juga didukung dengan teori oleh (Munthe, 2015) yang memaparkan 
tentang manfaat dari evaluasi program: 1) memberikan masukan apakah suatu 
program dihentikan atau diteruskan, 2) memberitahukan prosedur mana yang 
perlu diperbaiki, 3) memberitahukan stategi, atau teknik yang perlu 
dihilangkan/diganti, 4) memberikan masukan apakah program yang sama dapat 
diterapkan di tempat lain, 5) memberikan masukan dana harus dialokasikan ke 
mana, 6) memberikan masukan apakah teori/pendekatan tentang program dapat 
diterima/ditolak. 
Untuk aspek eksternal ada 5 aspek yang dianalisis, ada 4 aspek yang 
tidak mendukung kerelevansian program kelas inspirasi yaitu kesesuaian profil 
dengan pengetahuan dan keterampilan di jenjang selanjutnya (kelas 2), 
kesesuaian profil dengan karakter siswa kelas 1, kesesuaian profil dengan 
pengembangan potensi peserta didik di kelas 1, serta kesesuaian profil dengan 
bakat dan minat peserta didik di kelas 1. Sedangkan yang mendukung 
relevansinya program ada 1 aspek yaitu kesesuian profil dengan pendalaman 
materi siswa di kelas 1.  
Peneliti menilai indikator pengetahuan dan keterampilan peserta didik ke 
kelas 2 tidak diterima selama pembelajaran di kelas 1 dan diberikan bekal 




mereka di kelas 1 dengan didampingi oleh orang tua masing-masing. 
Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang pengetahuan dan 
keterampilan yang diterima siswa belum didapat maksimal, ini dikarenakan 
kegiatan ini dilaksanakan secara daring sehingga wali kelas ketika memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik tidak bisa memantau apakah peserta didik 
benar-benar paham dengan apa yang telah disampaikan. Ini sejalan dengan 
pendapat dari (Utami, 2018) bahwa jenjang sekolah dasar harus dikembangkan 
sebagai pranata atau tatanan sosial-pedagogis yang kondusif serta dapat 
memberikan suasana baik bagi tumbuh kembangnya dari kualitas diri peserta 
didik. 
Indikator bakat dan minat peserta didik di kelas 1 juga demikan, 
indikator tersebut tidak tersalurkan dengan baik. Karena kegiatan bersifat 
virtual sehingga dalam memberikan stimulus rangsangan pada peserta didik 
untuk bisa lebih bereksplorasi terhadap diri dan lingkungan tidak bisa dipantau 
langsung oleh guru kelas.. Selanjutnya indikator karakter siswa kelas 1 tidak 
bisa terlaksana dengan baik dalam mengali karakter siswa, ini dikarenakan 
karakter yang dimunculkan pada siswa tidak bisa dilihat langsung oleh guru 
kelas dalam kegiatan kelas inspirasi (kegiatan bersifat online). Ini sependapat 
dengan pendapat (Utami, 2018) yaitu ada enam fungsi dan tujuan pendidikan 
yaitu pendidikan tempat untuk bersosialisasi generasi baru yang berusaha 
untuk dapat mengikuti generasi sebelumnya tanpa melalui lembaga sekolah, 
pendidikan digunakan untuk mengkontrol sosial di sekolah dalam menanamkan 
nilai-nilai dan loyalitas di tatanan masyarakat, pendidikan untuk tempat 
melestarikan budaya sebagai alat pemersatu bangsa dan memberdayakan budi 
pekerti, pendidikan untuk menyeleksi atau menyaringan dalam melakukan 
pelatihan dan pengembangan, pendidikan untuk merubah sosial yang meliputi 
reproduksi dan defusi budaya, serta pendidikan sebagai partner di masyarakat. 
Pengembangan potensi peserta didik di kelas 1 tidak sesuai dengan profil 
yang diinginkan, karena dilihat dari Rencana Pelaksanaan Kegiatan materi 
tidak mengarah untuk mengembangkan potensi sesuai dengan kebutuhan di 
jenjang kelas 1. Ini didukung dengan hasil observasi peneliti ketika melihat 




kegiatan tidak sesuai dengan pengembangan potensi yang dibutuhkan di kelas 
1. Didukung dengan teori dari (Ekawati Yuni, 2013)yang menyatakan bahwa 
bakat adalah suatu potensi pada diri seseorang yang perlu dilatih dan 
dikembangkan. Dimana kondisi seseorang tersebut membutuhkan latihan 
khusus guna mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusus. 
Potensi yang dimiliki seorang anak berkaitan erat dengan lingkungan 
pendidikan. Dimana pendidikan merupakan salah satu tempat mengembangkan 
bakat siswa. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk membentuk lingkungan 
bagi anak yang berguna merangsang perkembangan potensi-potensi dan bakat 
yang dimiliki siswa. 
Selanjutnya dalam pendalaman materi yang diberikan dalam kegiatan ini 
sudah sesuai dengan kebutuhan di jenjang kelas 1, ini dapat juga dilihat dari 
Rencana Pelaksanaan Kegiatan materi yang diberikan sudah sesuai dengan 
jenjangnya kelas 1. Yang ditemukan peneliti yaitu tema yang dilakukan dalam 
kegiatan tersebut sesuai dengan kebutuhan pendalaman yang dibutuhkan siswa 
kelas 1. Konsep kegiatan ko-kulikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran, 
dengan tujuan untuk memperdalam dan menghayati materi pelajaran dalam 
intrakurikuler didalam kelas. (Lestari, 2016b) menyatakan bahwa ko-kurikuler 
bukanlah satu konsep yang terpisah dari kurikum, tapi ko-kurikuler lahir dari 
kurikulum dan membawakan makna dimensi dalam dunia pendidikan yang 





Hasil presentase dari relevansi internal adalah 75% ada kesesuian dan 25% 
tidak ada kesesuian, artinya relevansi internal dari program tersebut sudah sesuai 
dengan indikator yang dirancang. Sedangkan untuk relevansi eksternal diketahui 
nilai presentasenya adalah 20% ada kesesuaian dan 80% tidak ada kesesuaian, 
artinya relevansi eksternal dari program tidak sesuai dengan aspek internal dari 
program. Disimpulkan bahwa program kelas inspirasi ini dari segi internal sudah 




insikator dari eksternal yang tidak relevan dengan aspek internal program. Dengan 
kata lain program ini tidak berhasil berjalan dengan baik karena tidak ada 
kerelevansian dari aspek eksternal. 
 
2. Saran 
Agar bisa relevan, maka program tersebut harus disesuaikan dengan kondisi 
yang saat itu terjadi baik dari internal maupun eksternal. Harus ada keterkaitan 
internal dan eksternal agar program berjalan dengan baik. Aspek evaluasi tidak 
mendukung relevansi internalnya program dikarenakan pelaporan kegiatan belum 
teradministrasikan dalam bentuk tulisan sehingga tidak ada dokumen yang konkrit 
untuk sekolah tersebut. Sehingga pihak sekolah selanjutnya harus melakukan 
pelaporan kegiatan kelas inspirasi secara runtut agar memudahkan dilakukan evaluasi 
program selanjutnya dan kedepannya sekolah harus bisa menyesuaikan eksternal 
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No Kisi-Kisi Indikator Sumber 
1 Relevansi Internal Tujuan dari program Pedoman program 
2 Isi dari program  Pedoman program 
3 Proses berjalannya program a. Pedoman program 
b. Laporan kegiatan 
4 Evaluasi yang dilakukan pada 
program tersebut 
Laporan kegiatan 
5 Relevansi Eksternal Pengetahuan dan keterampilan 
ke jenjang selanjutnya (kelas 2) 
Buku pegangan 
6 Potensi peserta didik di kelas 1  Laporan kegiatan 
7 Terbentuknya karakter peserta 
didik di kelas 1 
Laporan kegiatan 
8 Pendalaman materi di kelas 1 Buku pegangan 
9 Pengembangan minat dan bakat 




RELEVANSI PROGRAM UNGGULAN FUN TEMATIK 
DI SD ISLAM NURUL IZZAH KOTA MALANG 
 
No Indikator Kesimpulan 
Relevansi Internal 
1 Tujuan dari program Ada dalam dokumen pedoman program 
2 Isi dari program  Ada dalam dokumen pedoman program 
3 Proses berjalannya program Tidak ada dalam dokumen terkait proses 
perjalannya program, untuk dokumentasi 
kegiatan secara daring ada. 
4 Evaluasi yang dilakukan pada 
program tersebut 
Tidak ada dalam dokumen terkait hasil 
evaluasi program 
Relevansi Eksternal 
1 Pengetahuan dan keterampilan ke 
jenjang selanjutnya (kelas 2) 
Relevan dengan dokumen yang ada (buku 
pegangan) 
2 Potensi peserta didik di kelas 1  Tidak relevan dengan dokumen, karena tidak 
ditemukan dokuemen yang mengarah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik selama 
masa pandemic ini 
3 Terbentuknya karakter peserta 
didik di kelas 1 
Relevan dengan dokumen yang ada (laporan 
kegiatan kelas) 
4 Pendalaman materi di kelas 1 Tidak relevan dengan dokumen, karena tidak 
adanya dokumen yang terlampir mengenai 
pendalaman materi selanjutnya 
5 Pengembangan minat dan bakat di 
kelas 1 









No Kisi-Kisi Deskripsi Butir Pertanyaan 
1 Evaluasi Evaluasi program yang 
dilakukan 
Bagaimana cara mengevaluasi 
program kelas inspirasi di 
sekolah ini? 
2 Efektif dan efisien Efektif dan efisiennya 
program di masa 
pandemic 
Apa efektif dan efisiennya 
program di masa pandemic? 
3 Kendala Kendala program kelas 
inspirasi 
Apa kendala program kelas 
inspirasi? 
4 Solusi Solusi dari kendala 
program kelas inspirasi 
Bagaimana solusi dari kendala 





RELEVANSI PROGRAM UNGGULAN FUN TEMATIK 
DI SD ISLAM NURUL IZZAH KOTA MALANG 
 
Responden  : Siti Khotijah S.Pd. 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Maret 2021 
Tempat  : Ruang Guru di Sekolah Dasar Islam Nurul Izzah 
 
No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 
1 Bagaimana cara mengevaluasi 
program kelas inspirasi di sekolah 
ini? 
Dengan cara mengevaluasinya setiap Rapat 
Dewan Guru. Karena Rapat Dewan Guru 
dilakukan setiap seminggu sekali, untuk 
program ini maka dilakukan selama sebulan 
sekali pada minggu ke tiga setiap hari 
Senin. Evaluasi dilakukan dengan 
membahas administrasi, keefektivitasan 
program, keefisiensian program, 
problem yang muncul, solusi dari 
permasalahan yang muncul, ide untuk 
meningkatkan program selanjutnya, dan 
laporan program dari setiap kelas di 
program Kelas Inspirasi. 
2 Apa efektif dan efisiennya program 
di masa pandemic? 
Dari 5 program Fun Tematik yang masih 
memungkinkan untuk dilakukannya di 
tengah pandemic hanya Kelas Inspirasi. 
Karena kegiatan ini masih daring sehingga 
Kelas Inspirasi yang efektif dilakukan. 
Untuk efisiennya program ini dirasa masih 




pasti banyak sekali kendala yang terjadi 
ketika program ini berjalan secara daring. 
Seperti kendala jaringan, orang tua, mood 
atau respon siswa ketika mengikuti secara 
daring yang pasti berbeda dengan tatap 
muka langsung. 
3 Apa kendala program kelas inspirasi? Seperti yang saya sebutkan tadi, kendalanya 
seperti jaringan yang tidak stabil dari pihak 
guru maupun siswanya, pendampingan 
orang tua selama kegiatan, mood atau 
respon siswa ketika mengikuti secara daring 
yang pasti berbeda dengan tatap muka 
langsung. 
4 Bagaimana solusi dari kendala 
program kelas inspirasi yang terjadi? 
Tidak ada solusi yang bisa diberikan 
sebenarnya dalam permasalahan ini karenak 
sebagai pihak sekolah pun tidak bisa 
memaksa walimurid untuk bisa ikut jika 
permasalah tersebut memang tidak ada 
jalan keluarnya. Maka saya hanya bisa 
memberi kebijakan untuk setiap wali kelas 
juga wajib membagikan materi kegiatan 
tersebut agar bisa dibaca oleh peserta didik 
bagi yang tidak bisa ikut saat itu. Untuk 
laporannya dilakukan dengan cara saya 
bertanya satu persatu kepada wali kelas 
pakai tanya jawab untuk melaporkan 
kelancaran kegiatan dan problem yang 
dihadapi selama kegiatan. Untuk solusi 
yang belum dapat dan ide pengembangan 
kegiatan selanjutnya dikembalikan kepada 
forum agar saling bertukar saran dan ide 



















No Ruang Lingkup Deskripsi Aspek yang Diamati 
1 Kegiatan Kelas 
Inspirasi 
Kegiatan yang masih 
berjalan selama 
pandemic pada 
program Fun Tematik 
Kegiatan kelas inspirasi dari awal 
kegiatan sampai selesai selama masa 
pandemic seperti apa 
Kegiatan menerapkan 
nilai PPK 
Kegiatan kelas inspirasi dalam 
penerapannya menggunakan 5 nilai PPK 
dari kelas 1-6  




inspirasi di tengah 
pandemic 
Proses kegiatan kelas inspirasi pada 
masa pandemic dengan pendampingan 
wali kelas langsung 
Wali kelas dalam proses kegiatan 
bertugas untuk mengembangkan potensi 
siswa dengan memunculkan bakat dan 
minat yang dimiliki peserta didik 
3 Aspek internal 
Kelas Inspirasi 
Aspek internal yang 
membuat program 
tidak relevan 
Mencari tau penyebab terjadinya ketidak 
relevansian program kelas inspirasi dari 
aspek internal 
Pengecekan administrasi dalam 
pelaporan kegiatan kelas inspirasi dan 
efektifannya 
4 Aspek eksternal 
Kelas Inspirasi 
Aspek eksternal yang 
membuat program 
tidak relevan 
Mencari tau penyebab terjadinya ketidak 
relevansian program kelas inspirasi dari 
aspek eksternal 
Pengecekan terkait program dalam 
materi yang digunakan untuk kelas 1 ke 
kelas 2 
Pengembangan potensi siswa serta bakat 





RELEVANSI PROGRAM UNGGULAN FUN TEMATIK 
DI SD ISLAM NURUL IZZAH KOTA MALANG 
 
No Indikator Hasil 
1 Kegiatan yang masih 
berjalan selama 
pandemic pada 
program Fun Tematik 
Kegiatan menerapkan 
nilai PPK 
Program yang masih berjalan dan dilakukan secara online 
hanyalah satu program unggulan saja yaitu program kelas 
inspirasi, karena program tersebut selain menanamkan nilai-
nilai karakter PPK juga menggali yang terpendam dalam 
diri setiap siswa. 
Program kelas inspirasi dalam penerapannya menggunakan 
5 nilai PPK sesuai dengan Pedoman Program 
Pelaksanaannya dan sesuai dengan Undang-Undang 




penerapannya dilakukan menyeluruh dari kelas 1-6 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Kegiatan yang ada 
2 Proses berjalannya 
kegiatan kelas 
inspirasi di tengah 
pandemic 
Program dijalankan setiap sebulan sekali di setiap hari 
jumat pada minggu kedua, guru kelaslah yang mengisi 
kegiatan Kelas Inspirasi di kelas. Kelas Inspirasi dilakukan 
maksimal waktu 1 jam bertemu online via Google Meet dari 
pukul 09.00-10.00. 
Program ini mengharuskan wali kelas dalam proses 
kegiatannya bertugas untuk mengembangkan potensi siswa 
yang dimiliki dengan memunculkan bakat dan minat peserta 
didik, ini sesuai dengan yang tercantum di dokumen 
Pedoman Program 
3 Aspek internal yang 
membuat program 
tidak relevan 
Aspek yang tidak mendukung relevansinya program ada 1 
aspek yaitu evaluasi program, ini dikarenakan tidak adanya 
administrasi yang jelas sehingga dalam pengevaluasian 
program tidak bisa terlaksana dengan baik dalam Rapat 
Dewan Guru 
Dalam pengecekan administrasi program kelas inspirasi 
ditemukan tidak adanya pelaporan setelah kegiatan kelas 
inspirasi terlaksana dan efektifan program bisa dikatakan 
belum bisa sempurna 
4 Aspek eksternal yang 
membuat program 
tidak relevan 
Aspek yang tidak mendukung relevansinya program ada 4 
aspek yaitu  pengetahuan dan keterampilan peserta didik ke 
kelas 2, pengembangan potensi peserta didik di kelas 1, 
karakter siswa di kelas 1, serta bakat dan minat peserta 
didik di kelas 1 
Pengecekan materi yang digunakan dalam program kelas 
inspirasi untuk kelas 1 ke kelas 2 ditemukan bahwa tidak 
sesuai dan pendalaman materi yang untuk di kelas 1 
ditemukan sudah sesuai dengan siswa butuhkan di usia 6-7 
tahun. 
Pengembangan potensi siswa serta bakat minat yang di 
eksplor dalam hal keterampilan ditemukan bahwa tidak 
maksimal karena dalam membuat keterampilan siswa 
membuat tidak secara mandiri, tetapi banyak campur tangan 



















Relevansi Internal   
1 Profil sesuai dengan tujuan dari program   
2 Profil sesuai dengan isi dari program    
3 Profil sesuai dengan proses berjalannya program   
4 Profil sesuai dengan evaluasi yang dilakukan pada program 
tersebut 
  
Relevansi Eksternal   
1 Kesesuaian profil dengan pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik ke kelas 2 
  
2 Kesesuaian profil dengan pengembangan potensi peserta 
didik di kelas 1 
  
3 Kesesuaian profil dengan karakter siswa kelas 1   
4 Kesesuian profil dengan pendalaman materi siswa di kelas 1   
5 Kesesuian profil dengan bakat dan minat peserta didik di 
kelas 1 
  
Sumber: Relevansi Internal dan Eksternal 




























1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 
2) Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 
3) Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 6 
4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2017 tentang Hari Sekolah 
5) Surat Edaran Nomor 4 Tahuun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
di Masa Darurat Penyebaran Covid-19 
6) Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Belajar dari Rumah 








1) Kelas Inspirasi adalah program unggulan SDI Nurul Izzah yang bersifat Ko-
Kurikuler dengan menerapkan nilai-nilai karakter PPK dalam setiap 
programnya. 
2) Kegiatan Ko-Kurikuler adalah kegiatan yang menunjang kegiatan kurikuler dan 




1) Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan peserta didik 
kelak ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
2) Membentuk, mempengaruhi, mengubah serta mengembangkan potensi peserta 
didik 
3) Terbentuknya karakter siswa yang peduli terhadap sesama manusia dan 
lingkungan sekitar 
4) Memperdalam dan menghayati materi pelajaran dalam intrakurikuler di dalam 
kelas 







1) Kegiatan Kelas Inspirasi bersifat wajib bagi peserta didik dari kelas 1 sampai 
kelas 6 





1) Pembinaan kegiatan Kelas Inspirasi dilakukan oleh guru kelas dari masing-
masing kelas yang bersangkutan 
2) Tugas dan tanggung jawab pembina adalah : 
a. Menentukan materi kelas inspirasi 
b. Memberikan materi kelas inspirasi sesuai Tema dengan buku Tematik yang 
dipelajari peserta didik di kelas 
c. Mengarahkan dan memberi motivasi peserta didik di kelas 







Aspek-aspek kegiatan Kelas Inspirasi dapat diperhitungkan bobotnya meliputi : 
a. Aspek keagamaan dan nasionalisme 
b. Aspek penalaran 
c. Aspek kepemimpinan 
d. Aspek pemenuhan minat dan bakat 
 
Pasal 7 
1) Kegiatan Kelas Inspirasi pada dasarnya kegiatan pilihan dan merupakan program 
unggulan dari sekolah 
2) Kepala sekolah dapat menentukan program kegiatan ini wajib bagi peserta didik 
3) Kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan Kelas 














1) Kegiatan Kelas Inspirasi wajib diikuti semua peserta didik dari jenjang kelas 1 
sampai 6 
2) Jenjang-jenjang tingkat kegiatan Kelas Inspirasi terdiri dari : 
a. Tingkat kelas bawah yaitu kegiatan yang diselenggarakan peserta didik dari 
kelas 1, 2, dan 3. 
b. Tingkat kelas atas yaitu kegiatan yang diselenggarakan peserta didik dari 







1) Beban kegiatan yang harus dipenuhi oleh setiap peserta didik yaitu dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat untuk dirinya sendiri 
2) Beban kegiatan untuk pertimbangan bagi peserta didik yang akan melanjutkan 




Presentasi kegiatan sebagaimana diatur dalam pasal 6 yang harus ditempuh oleh 
peserta didik untuk itu dalam mengikuti kegiatan sebagaimana tersebut dalam pasal 7 
adalah : 
a. Aspek keagamaan dan nasionalisme = 25% 
b. Aspek penalaran = 25 % 
c. Aspek kepemimpinan = 25% 







1) Dasar berlakunya Pedoman kegiatan Kelas Inspirasi ini, maka semua ketentuan 
yang bertentangan dengan pedoman ini dinyatakan tidak berlaku 
2) Bagi peserta didik yang melaksanakan kegiatan Kelas Inspirasi untuk 
selanjutnya menyeseuaikan keputusan yang akan dikeluarkan oleh Kepala 




3) Peraturan ini berlaku untuk seluruh peserta didik Sekolah Dasar Islam Nurul 
Izzah 
4) Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ini akan diatur kemudian 
 
Pasal 12 
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan apabila di 







        Malang, Maret 2020 

























RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Satuan Pendidikan = SDI Nurul Izzah 
Kelas/Semester = 1/II 
Tema   = 5 Pengalamanku 
Materi   = Manfaat telur dan membuat kreasi dari kulit telur 
Tanggal  = 15 Januari 2021  
Alokasi Waktu = 60 menit 
 
1. Tujuan pembelajaran 
a. Memahami manfaat telur 
b. Membuat kreasi dari kulit telur 
c. Menghasilkan karya dari kulit telur 
2. Langkah-langkah kegiatan  
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Menyiapkan Google Meet untuk pertemuan kelas inspirasi 
2) Salam kemudian berdoa bersama dengan dipimpin oleh wali kelas 
3) Menyanyakan kabar hari ini dan kesiapan mereka dalam mengikuti 
kegiatan kelas inspirasi di materi manfaat telur dan membuat kreasi dari 
kulit telur 
4) Menerangkan secara garis besar kegiatan kelas inspirasi hari ini 
b. Kegiatan inti 
1) Peserta didik diminta untuk memperhatikan video penjelasan manfaat 
telur dan karya dari kulit telur dalam bentuk kolase gambar hewan atau 
tumbuhan 
2) Guru memberi penguatan terkait materi video manfaat telur 
3) Guru memberi penguatan dan menerangkan kembali cara membuat 
karya dari kulit telur  
4) Guru meminta peserta didik untuk membuat karya tersebut dengan 
bantuan orang tua di rumah  
5) Guru menjelaskan bahwa pengumpulan karya dikirim via Whatsapp ke 
guru kelas dengan memfotokan hasil karyanya di keesokan harinya 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberi motivasi pada siswa 
2) Guru menutup kegiatan dengan memimpin berdoa bersama dengan 
peserta didik 
3) Guru mengucapkan terima kasih kepada orang tua yang nantinya akan 
mendampingi anaknya dalam pembuatan karya dari kulit telur 
 
 
Mengetahui,       








RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN 
Satuan Pendidikan = SDI Nurul Izzah 
Kelas/Semester = 1/II 
Tema   = 6 Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri 
Materi   = Manfaat daun kering dan membuat kolase dari daun kering 
Tanggal  = 12 Februaru 2021 
Alokasi Waktu = 60 menit 
 
1. Tujuan pembelajaran 
a. Memahami manfaat daun kering 
b. Membuat kolase dari daun kering 
c. Menghasilkan karya dari daun kering berupa kolase 
2. Langkah-langkah kegiatan  
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Menyiapkan Google Meet untuk pertemuan kelas inspirasi 
2) Salam kemudian berdoa bersama dengan dipimpin oleh wali kelas 
3) Menyanyakan kabar hari ini dan kesiapan mereka dalam mengikuti 
kegiatan kelas inspirasi di materi manfaat daun kering dan membuat 
kolase dari daun kering 
4) Menerangkan secara garis besar kegiatan kelas inspirasi hari ini 
b. Kegiatan inti 
1) Peserta didik diminta untuk memperhatikan video penjelasan manfaat 
daun kering dan kolase dari daun kering gambar hewan atau tumbuhan 
2) Guru memberi penguatan terkait materi video manfaat daun kering 
3) Guru memberi penguatan dan menerangkan kembali cara membuat 
karya dari kulit telur  
4) Guru meminta peserta didik untuk membuat karya tersebut dengan 
bantuan orang tua di rumah  
5) Guru menjelaskan bahwa pengumpulan karya dikirim via Whatsapp ke 
guru kelas dengan memfotokan hasil karyanya di keesokan harinya 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberi motivasi pada siswa 
2) Guru menutup kegiatan dengan memimpin berdoa bersama dengan 
peserta didik 
3) Guru mengucapkan terima kasih kepada orang tua yang nantinya akan 
mendampingi anaknya dalam pembuatan kolase dari daun kering 
 
 
Mengetahui,       










RENCANA PELAKSANAAN KEGIATAN 
Satuan Pendidikan = SDI Nurul Izzah 
Kelas/Semester = 1/II 
Tema   = 7 Benda, Hewan dan Tumbuhan di Sekitarku 
Materi   = Manfaat membaca dan membuat pembatas buku 
Tanggal  = 19 Maret 2021 
Alokasi Waktu = 60 menit 
 
1. Tujuan pembelajaran 
a. Memahami manfaat membaca 
b. Membuat pembatas buku 
c. Menghasilkan pembatas buku 
2. Langkah-langkah kegiatan  
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Menyiapkan Google Meet untuk pertemuan kelas inspirasi 
2) Salam kemudian berdoa bersama dengan dipimpin oleh wali kelas 
3) Menyanyakan kabar hari ini dan kesiapan mereka dalam mengikuti 
kegiatan kelas inspirasi di materi membaca dan membuat pembatas 
buku 
4) Menerangkan secara garis besar kegiatan kelas inspirasi hari ini 
b. Kegiatan inti 
1) Peserta didik diminta untuk memperhatikan video penjelasan manfaat 
membaca dan karya pembatas buku  
2) Guru memberi penguatan terkait materi video manfaat membaca 
3) Guru memberi penguatan dan menerangkan kembali cara membuat 
pembatas buku 
4) Guru meminta peserta didik untuk membuat karya tersebut dengan 
bantuan orang tua di rumah  
5) Guru menjelaskan bahwa pengumpulan karya dikirim via Whatsapp ke 
guru kelas dengan memfotokan hasil karyanya di keesokan harinya 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberi motivasi pada siswa 
2) Guru menutup kegiatan dengan memimpin berdoa bersama dengan 
peserta didik 
3) Guru mengucapkan terima kasih kepada orang tua yang nantinya akan 
mendampingi anaknya dalam pembuatan pembatas buku 
 
 
Mengetahui,       
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